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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 
Lingkup Hak  Cipta Pasal 2: 
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara 
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa pengurangi pembatasan 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlalu. 

Ketentuan Pidana Pasal 72 
1. Barangsiapa dengan sengaja ataau tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (2), 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan 
dan/atau denda paling sedikit Rp.1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana 
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau 
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta 
atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Kata Pengantar Ketua STAIN 
Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau 

 

Alhamdulillah, puja dan puji syukur kita panjat-

kan ke hadhirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia 

dan ma‟unah-Nya kepada kita semua. Shalawat beserta 

salam kita kirimkan semoga tercurah kepada junjungan 

alam Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penelitian 

dan pengabdian litapdimas  yang dilakukan oleh para 

dosen di STAIN Sultan Abdurrahman Kepri Tahun 

2020 ini bisa selesai dengan jadwal yang telah di 

tetapkan. 

Sebagaimana dimaklumi bahwa pandemic covid 

19 telah membuat seluruh dunia khususnya di pen-

didikan menjadi sangat prihatin. Demikian pula bagi 

para peneliti pada tahun  2020, banyak kegiatan yang 

berhubungan dengan penelitian, baik pendanaan mau 

pun ruang geraknya menjadi kurang maksimal. Namun 

saya percaya bahwa dengan semangat dan komitmen  

yang tinggi dari para dosen yang terlibat dalam pene-

litian dan pengabdian ini sehingga penelitian dan 

pengabdian bisa diselesaikan dengan baik. 

Buku yang ditulis  oleh saudara Saepuddin, M.Ag 

dan M. Zamhari, M.S.I ini memaparkan pengembangan 

kurikulum TPQ berbasis KKNI.  Kajian ini diharapkan 

dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam pengua-

tan visi STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau 

yaitu: Unggul, Keislaman dan Kemelayuan. 

Dengan terbitnya buku ini diharapkan dapat 

memberikan dampak  bagi untuk menambah khazanah 

nilai keilmuan tersebut. Dengan adanya buku hasil 
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penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi sege-

nap civitas akademika, menjadi rujukan bagi pemang-

ku  kepentingan pendidikan serta menumbuhkan se-

mangat para dosen untukterus mneliti dan berkarya.  

Ucapan terima  kasih disampaikan kepada Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) STAIN 

Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau yang telah mem-

beri dukungan dan kerjasamanya atas lahirnya buku 

ini.  Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 

Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Ke-

menterian Agama Republik Indonesia atas program 

bantuan penelitian dan pengabdian. Semoga hasil pe-

nelitian ini bisa memberikan andil  dalam meningkat-

kan sumber daya manusia Indonesia dan berkontribusi 

bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan. 

Semoga Allah SWT Tuhan yang maha kuasa 

selalu meridhoi kita semua. 

 

Bintan,     September  2020 

Ketua, 

 

Dr. Muhammad Faisal, M.Ag 
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PENGANTAR PENULIS 

 

Buku yang ada di tangan pembaca ini mengupas 

tentang pengembangan kurikulum TPQ berbasis KKNI. 

Kajian ini berangkat dari pandangan bahwa keberada-

an TPQ sangat dibutuhkan oleh orang tua sebagai 

tempat anak-anaknya belajar baca tulis Al-Qur‟an dan 

dasar-dasar ilmu agama.sebagai pondasi utama dalam 

kehidupan seorang muslim. Terlebih lagi banyak anak 

tidak melanjutkan sekolahnya di madrasah atau lem-

baga  pendidikan Islam lainnya. Sehingga  pemahaman 

keagamaannya banyak bertumpu dari hasil pembe-

lajaran di TPQ.  

Dalam perjalanannya, proses pendidikan yang 

ada di TPQ saat  ini masih  seperti yang dulu yaitu 

dengan mengajari secara manual dengan media yang 

terbatas. Sebagian besar TPQ belum memiliki kuri-

kulum yang jelas dan yang dipakai. Karena itu perlu 

dilakukan pengembangan kurikulum TPQ terutama 

pada materi baca tulis Al-Qur‟an dan Fiqih ibadah agar 

mutu pendidikan TPQ semakin meningkat. Untuk 

dapat mengimplementasikan kurikulum tersebut, perlu 

juga dibuat buku ajar dan diberikan pelatihan metode 

baru yang lebih efektif. 

Pada akhirnya, semoga buku ini memberikan 

manfaat dan menjadi amal jariah. Amin. 

 

Bintan, September 2020 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Al-Qur‟an sebagai bagian dari pendi-

dikan Islam mempunyai posisi yang strategis. Hal ini 

tidak terlepas beberapa kenyataan; Pertama, pendidi-

kan Al-Qur‟an merupakan pendidikan dasar yang pa-

ling utama, karena di dalam Al-Qur‟an terdapat kurang 

lebih dari 750 ayat yang berkaitan dengan ilmu, sehing-

ga semua lembaga pendidikan keagamaan Islam pasti 

mengajarkan Al-Qur‟an; Kedua, pengemvangan pendi-

dikan Al-Quran sangat penting karena Al-Qur‟an me-

rupakan sumber utama ajaran Islam dan pedoman hi-

dup bagi setiap Muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar 

memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan 

Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia de-

ngan manusia (hablum minallah wa hablum minan-

nas), serta hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 

Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna 

(kaffah) diperlukan pemahaman terhadap kandungan 

Al-Qur‟an dan mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten; 

Ketiga; pendidikan Al-Qur‟an menjadi pondasi seluruh 

kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena Al-Qur‟-

an merupakan syiar agama yang mampu menguatkan 

aqidah dan mengokohkan keimanan.  

Dengan demikian pendidikan al-Qur‟an merupa-

kan ruh utama dari pendidikan Islam, karena al-Qur‟an 

merupakan petunjuk hidup. Oleh karena itu pendidi-

kan al-Qur‟an tidak sekedar pada belajar membaca dan 
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menghafal tetapi harus dikembangkan lagi pada level 

berikutnya yaitu belajar memahami, sehingga mampu 

mengamalkannya dengan baik sesuai dengan pesan 

ilahiyah. 

Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) adalah jenis 

pendidikan keagamaan Islam non formal  untuk anak-

anak usia usia 7-12 tahun, yang bertujuan agar peserta 

didik mampu membaca, menulis, menghafal dan me-

ngamalkan kandungan al-Qur‟an.  

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 

ayat 2 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Ke-

agamaan menyatakan  bahwa Pendidikan Al-Qur‟an 

terdiri dari Taman Kanak-Kanak AL Qur‟an (TKA/ 

TKQ), Taman Pendidikan Al Qur‟an (TPA/TPQ), Ta‟li-

mul Qur‟an lil Aulad (TQA), dan bentuk lainnya yang 

sejenis. 

Pendidikan, baik formal maupun non formal pada 

dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkem-

bangkan potensi sumber daya manusia peserta didik 

dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan  

belajar mereka.1Melalui pendidikan ini diharapkan 

segala potensi atau kemampuan  dasar yang ada pada 

diri manusia tersebut dapat berkembang dengan baik, 

sebagai mana yang dikatakan Ahmad Tafsir, bahwa 

pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dari segala 

aspeknya.2 Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 pendidi-

kan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan 

                                                 
1Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), hlm. 1 
2Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda-
karya, 1995), hlm. 6 
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-

dalian diri, kepribadian, kecerdasan,  akhlak mulia, ser-

ta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan secara sederhana diarti-

kan sebagai usaha manusia untuk membina kepriba-

diannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 

dan kebudayaan.3 

Dari uraian definisi pendidikan di atas dapat di 

pahamai bahwa peran pendidikan al-Qur‟an sebagai 

pendidikan non formal sangat penting dalam mem-

bantu mengembangkan potensi anak didik baik sikap, 

pengetahuan  maupun pengamalan keagamaan sesuai 

tahapan perkembangan anak berdasarkan ajaran Islam 

yang bersumber dari al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah 

saw. 

Pembelajaran pada Taman Pendidikan al-Qur'an 

(TPQ) dari segi materi atau muatan pengajaran, pada 

dasarnya tidak jauh berbeda dengan materi atau mua-

tan pengajaran yang ada pada tatanan Sekolah Dasar 

(SD) atau pada sekolah formal, bahkan lebih  banyak 

muatan materi agamanya dibandingkan dengan pendi-

dikan agama yang ada pada tatanan Sekolah Dasar 

(SD) atau sekolah formal lainnya.  Materi pengajaran 

pada Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) secara khusus 

mengembangkan materi pembelajaran pada pemberian 

bekal dasar pengetahuan, sikap dan keterampilan 

                                                 
3Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, 2009), hlm. 1 
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keagamaan. Terutama untuk pengajaran yang kurang 

memungkinkan dapat tercapai secara tuntas  melalui 

pendidikan di sekolah formal. Misalnya, baca-tulis al-

Qur'an, praktek shalat, hafalan ayat-ayat al-Qur'an, 

do'a-do'a harian, penanaman akidah akhlak, pengeta-

huan keislaman dan lain sebagainya. Melihat kenyata-

an yang ada, bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang adapada tatanan sekolah formal dirasa 

sangat kurang, dari segi materi atau waktu yang di 

sediakan, sebagaimana telah dijabarkan di atas, bahwa 

terbatasnya jam  pelajaran yang ada disekolah formal, 

sementara bahan pengajarannya cukup luas. Di SD 

misalnya, hanya 2 jam pelajaran (2x40 menit) dalam  

satu minggu.  

Selain itu, dalam segi pendekatan kegiatan belajar 

mengajarnya yang bersifat klasikal (1 orang guru me-

nghadapi puluhan murid), dengan lebih sering meng-

gunakan metode ceramah. Akibatnya, Pendidikan Aga-

ma itu nilainya merosot menjadi sekedar 'Pengetahuan 

Agama' yang bersifat kering. Sehingga,aspek keteram-

pilan agama dengan target agar tamat SD, si anak bisa 

mengaji dan  taat shalat, sangat tipis kemungkinannya, 

sebab untuk keterampilan baca tulis Al-Qur'an menun-

tut adanya pendekatan khusus yang sifatnya individu-

nya (Pendekatan Privat). Maka,cukup strategis apabila 

peserta didik juga mengikuti proses pembelajaran pada 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) untuk dapat me-

nambah serta memperdalam materi Pendidikan Agama 

Islam pada sekolah formal. 
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Tingkat partisipasi masyarakat dalam mengem-

bangkan Taman Pendidikan Al-Qur‟an semakin tinggi. 

Akan tetapi kesemarakan berdirinya Taman Pendidi-

kan Al-Qur‟an yang jumlahnya melebihi angka 100.000 

unit di seluruh Nusantara, tidak sedikit diantaranya 

yang dikelola secara asal-asalan, tanpa standar kuri-

kulum, dan standar pengelolaan yang representatif. 

Apabila kasus-kasus seperti itu dibiarkan berkembang 

tanpa kendali mutu yang baik, dikhawatirkan akan me-

nimbulkan citra buruk bagi eksistensi Taman Pendidi-

kan Al-Qur‟an, dan menjadi kontra produktif bagi misi 

dan fungsi yang diembannya. 

Disinilah perlunya penyusunan kurikulum dan 

pedoman penyelenggaraan Taman Pendidikan Al-

Qur‟an. Pedoman ini diharapkan menjadi standar mi-

nimal dan rujukan bagi para pengelola unit Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an di seluruh Tanah Air, dan di 

kembangkan lebih lanjut oleh organisasi Lembaga 

Pembina masing 

Oleh karena itu perlu dilakukan sosialisasi dan 

pelatihan pengembangan kurikulum TPQ bagi para-

guru-guru TPQ agar mutu pendidikan Taman Pendi-

dikan Al-Qur‟an dapat meningkat. Kegiatan pelatihan 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

kemampuan guru TPQ dalam membuat dan mengem-

bangkan kurikulum TPQ di lembaga masing-masing. 

Selain itu pelatihan ini juga dimaksudkan untuk me-

ningkatkan kompetensi guru terutama yang terkait 

dengan metode pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an, 

karena semakin banyak metode yang dikuasai dan 
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diterapkan oleh guru dalam pembelajaran maka akan 

semakin tinggi tingkat pencapaian hasil belajar santri, 

dan pada akhirnya mutu pendidikan TPQ semakin 

meningkat. 

Melalui pelatihan ini diharapkan dapat memberi-

kan manfaat yang besar kepada pengurus/pengelola 

dan guru TPQ serta pihak-pihak terkait. Bagi Pengu-

rus/Pengelola dan guru TPQ, dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya penyusunan kurikulum 

TPQ serta dapat menjadi salah satu acuan dalam pe-

ngembangan kurikulium TPQ di masyarakat. Bagi 

guru-guru TPQ,  dapat menerapkan metode baca tulis 

al-Qur‟an yang lebih efektif seperti metode At-Tashil 

dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an di TPQ serta 

dapat memotivasi guru TPQ dalam meningkatkan 

kompetensinya. 
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B A B  II 

PEDOMAN PENYELENGGARAAN TPQ  

 

A. Dasar Pemikiran 

Pentingnya penyusunan kurikulum dan pedo-

man penyelenggaraan Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

mengacu pada dasar pemikiran sebagai berikut:  

1. Al-Qur‟an adalah bacaan istimewa dan pedoman 

hidup utama yang harus disosialisasikan dengan 

baik ke seluruh lapisan masyarakat, khususnya di 

kalangan anak usia dini.  

2. Apresiasi masyarakat maupun pemerintah terha-

dap eksistensi Taman Pendidikan Al-Qur‟an pada 

hakikatnya adalah karunia Allah yang wajib kita 

syukuri. Hal ini menuntut adanya kebersamaan 

yang kondusif diantara semua komponen terkait, 

disertai semangat pengabdian yang tinggi, dan 

keahlian memadai di kalangan para praktisi-nya.  

3. Taman Pendidikan Al-Qur‟an adalah institusi 

pendidikan non-formal yang relatif baru dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. Untuk itu upaya 

pembinaan dan pengem-bangannya memerlukan 

penanganan serius dan terarah pada pengelolaan 

serta standar lulusan yang terukur dan kualitatif. 

B. Landasan Yuridis 

1. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 tahun 2003 

2. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor: 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelak-

sanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur‟an 
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C. Tujuan Kelembagaan 

Penyelenggaraan  satuan Pendidikan Al-Qur‟an 

bertujuan untuk: 

1. Menanamkan kepada peserta didik untuk memi-

liki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT; 

2. Mengembangkan kemampuan peserta didik da-

lam membaca, menulis, menghafalkan, mema-

hami, dan menafsirkan Al-Qur‟an, serta menga-

malkan kandungan al-Qur‟an; 

3. Mengembangkan pribadi akhlakul karimah bagi 

peserta didik yang memiliki keshalihan individual 

dan keshalihan sosial dengan menjunjung tinggi 

jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, 

persaudaraan sesama umat Islam (ukhuwah Isla-

miyah), rendah hati (tawadhu), toleran (tasamuh), 

keseimbangan (tawazun), moderat (tawasuth), 

keteladanan (uswah), pola hidup sehat, dan cinta 

tanah air. 

D. Bentuk, Jenjang, Jalur, dan Jenis Pendidikan 

1. Pendidikan al-Qur‟an diselenggarakan dalam ben-

tuk satuan kelembagaan pendidikan dan program 

pembelajaran. 

2. Pendidikan al-Qur‟an diselenggarakan secara ber-

jenjang dan tidak berjenjang. 

3. Satuan lembaga Pendidikan al-Qur‟an diseleng-

garakan melalui jalur formal dan jalur nonformal. 

4. Lembaga Pendidikan al-Qur‟an yang diseleng-

garakan jalur formal adalah jenjang pendidikan 

Al-Qur‟an Usia Dini (PAUD Al-Qur‟an). 
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5. Jenis Pendidikan al-Qur‟an jalur nonformal me-

liputi; Taman Kanak-Kanak Al-Qur‟an (TKQ), Ta-

man Pendidikan al-Qur‟an (TPQ), Taklimul Qur‟-

an Lil Aulad (TQA), Rumah Tahfidz Al-Qur‟an 

(RTQ), dan Pesantren Takhassus al-Qur‟an. 

6. Pendidikan al-Qur‟an yang diselenggarakan da-

lam bentuk program pembelajaran sebagaimana 

yang diaksud pada poin 1 (satu) meliputi; Pro-

gram Tahfidz al-Qur‟an di Pesantren, Pengajian 

al-Qur‟an, dan jenis Program Pendidikan al-

Qur‟an lainnya. 

E. Masa Pendidikan 

1. Masa Pendidikan al-Qur‟an  pada PAUD al-Qur‟-

an diselenggarakan selama 2 (dua) tahun. 

2. Masa Pendidikan al-Qur‟an pada TPQ diseleng-

garakan selama 2 (dua) tahun sampai 4 (empat) 

tahun. 

3. Masa Pendidikan al-Qur‟an pada TQA diseleng-

garakan selama 3 (tiga) tahun. 

4. Masa Pendidikan al-Qur‟an pada RTQ diseleng-

garakan sesuai dengan program penjenjangan 

yang ada. 

F. Kurikulum 

1. Kurikulum pada Lembaga Pendidikan al-Qur‟an 

terdiri dari kurikulum inti dan kurikulum penun-

jang (pengembangan dan kemandirian). 

2. Kurikulum inti bermuatan  materi pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Materi pembelajaran inti pada jenjang PAUD 

al-Qur‟an, yaitu mengenalkan baca, tulis, tah-
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fidz, dan mengamalkan kandungan al-Qur‟an 

melalui pembiasaan perilaku sehari-hari. 

b. Materi pembelajaran inti pada jenjang TPQ, 

yaitu membaca, menulis, menghafal, dan me-

ngamalkan kandungan al-Qur‟an melalui pem-

biasaan perilaku sehari-hari. 

c. Materi pembelajaran inti pada jenjang TQA, 

yaitu membaca dengan tartil, menulis, meng-

hafal, menerjemah, memahami dan mengamal-

kan kandungan al-Qur‟an melalui pembiasaan 

perilaku sehari-hari. 

d. Materi pembelajaran inti pada jenjang TPQ, 

yaitu menghafal, memahami al-Qur‟an dan 

Umumul Qur‟an, dan mengamalkan kandu-

ngan al-Qur‟an melalui pembiasaan perilaku 

sehari-hari. 

e. Materi pembelajaran inti disampaikan meng-

gunakan metode dan kekhasan masing-masing 

satuan pendidikan. 

3. Kurikulum penunjang (pengembangan dan ke-

mandirian) bermuatan materi pembelajaran seba-

gai berikut: 

a. Materi pembelajaran dapat bermuatan aqidah 

akhlak, praktek ibadah, sejarah Islam, do‟a ha-

rian, muatan lokal, dan lain-lain sesuai kebu-

tuhan. 

b. Materi pembelajaran penunjang sebagaimana 

dimaksud disesuaikan dengan satuan pendidi-

kan, jenjang, kompetensi peserta didik, dan 

kearifan lokal. 



11 
 

G. Proses Pembelajaran 

1. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan al-

Qur‟an dilaksanakan dengan memperhatikan as-

pek ketercapaian kompetensi, sumber dan arana 

belajar, konteks/lingkungan, dan psikologi peser-

ta didik. 

2. Proses pembelajaran dirumuskan dalam rencana 

pembelajaran. 

H. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

1. Pendidik pada satuan pendidikan al-Qur‟an harus 

memanuhi standar kompetensi. 

2. Pendidik mempunyai hak dan kewajiban sesuai 

dengan Ketentuan Peraturan Perundang-Unda-

ngan. 

3. Tenaga kependidikan akan diatur dala pada satu-

an pendidikan al-Qur‟an terdiri atass pengawas 

pendidikan Islam, Kepala satuan pendidikan al-

Qur‟an, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi, 

dan tenaga lain yang diperlukan untuk menun-

jang proses pembelajaran. 

I. Peserta Didik 

1. Peserta didik pada jenjang PAUD al-Qur‟an ada-

lah santri berusia 4 (empat) sampai 6 (enam) 

tahun. 

2. Peserta didik pada jenjang TPQ adalah santri ber-

usia 7 (tujuh) sampai 12 (dua belas) tahun. 

3. Peserta didik pada jenjang TQA adalah santri ber-

usia 12 (dua belas) tahun ke atas. 

4. Peserta didik pada jenjang RTQ adalah santri ber-

usia 7 (tujuh) tahun ke atas. 
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J. Sarana dan Prasarana 

1. Lembaga pendidikan al-Qur‟an paling sedikit ha-

rus menyediakan sarana prasarana sebagai be-

rikut: 

a. Ruang guru dan tenaga kependidikan. 

b. Ruang belajar. 

c. Ruang bermain 

2. Asarana prasarana sebagimana tersebut di atas 

harus memperhatikan perkembangan kognotif 

dan psikomotorik peserta didik. 

K. Pengelolaan Pendidikan 

1. Pengelolaan lembaga pendidikan al-Qur‟an di 

lakukan dengan menerapkan manajemen dengan 

prinsip keadilan, kemandirian, kemitraan, dan 

partisipasi, efisiensi, efektivitas dan akuntabilitas. 

2. Lembaga pendidikan  al-Qur‟an dikelola atas da-

sar rencana kerja tahunan. 

3. Rencana kerja tahunan sebagaimana dimaksud di 

atas meliputi: 

a. Standar kompetensi lulusan 

b. Kalender pendidikan yang meliputi jadwal 

pembelajaran, kegiatan penilaian, kegiatan eks-

tra kurikuler, dan hari libur. 

4. Lembaga pendidikan al-Qur‟an memiliki pedo-

man yang mengatur tentang: 

a. Struktur organisasi 

b. Pembagian tugas pendidik  

c. Pembagian tugas tenaga kependidikan 

d. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 

silabus 
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e. Kalender pendidikan yang berisi seluruh pro-

gram dan kegiatan satuan pendidikan al-Qur‟-

an selama 1 (satu) tahun pelajaran yang dirinci 

secara tahunan, semesteran, bulanan dan ming-

guan 

f.   Peraturan akademik 

g. Tata tertib pendidik, tenaga kependidikan, dan 

peserta didik 

h. Peraturan penggunaan dan pemeliharaan sara-

na dan prasarana. 

i.   Kode etik hubungan antara sesama warga satu-

an pendidikan al-Qur‟an dan hubungan antara 

warga satuan pendidikan al-Qur‟an dan masya-

rakat. 

j.   Biaya operasional 

L. Penilaian dan Kelulusan 

1. Penilaian pendidikan pada satuan pendidikan al-

Qur‟an dilakukan oleh pendidik, satuan pendidi-

kan, lembaga pembina dan pemerintah. 

2. Penilaian oleh pendidik tersebut dilakukan secara 

berkesinambungan yang bertujuan untuk meman-

tau proses dan kemajuan belajar peserta didik. 

3. Penilaian oleh satuan pendidikan, lembaga pem-

bina, dan pemerintah dilakukan untuk menilai 

pencapaian kompetensi lulusan. 

4. Peserta didik yang telah menyelesaikan proses 

pendidikan dan telah dinyatakan lulus pada jen-

jang satuan pendidikan al-Qur‟an diberikan ijazah 

atau syahadah atau tanda lulus sesuai dengan 

Peraturan Perundang-Undangan. 
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M. Pembiayaan 

1. Pembiayaan satuan pendidikan al-Qur‟an 

bersumber dari: 

a. Penyelenggara 

b. Pemerintah 

c. Pemerintah daerah 

d. Masyarakat 

e. Sumber lain yang sah dan tidak mengikat 

2. Pembiayaan satuan pendidikan al-Qur‟an tersebut 

dikelola secara efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel. 
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B A B  III 

KONSEP PENGEMBANGAN KURIKULUM  

 

A. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

Istilah “Kurikulum” memiliki berbagai tafsiran 

yang dirumuskan oleh pakar-pakar dalam bidang pe-

ngembangan kurikulum sejak dulu sampai dewasa ini. 

Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda satu dengan 

yang lainnya, sesuai dengan titik berat inti dan pan-

dangan dari pakar yang bersangkutan. Istilah kuriku-

lum berasal dari bahas latin, yakni “Curriculae”, arti-

nya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari.  

Pada waktu itu, pengertian kurikulum ialah jangka 

waktu pendidikan yang harus ditempuh oleh siswa 

yang bertujuan untuk memperoleh ijazah. Dengan 

menempuh suatu kurikulum, siswa dapat memperoleh 

ijazah. Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya meru-

pakan suatu bukti, bahwa siswa telah menempuh 

kurikulum yang berupa rencana pelajaran, sebagai-

mana halnya seorang pelari telah menempuh suatu 

jarak antara satu tempat ketempat lainnya dan akhir-

nya mencapai finish. Dengan kata lain, suatu kuriku-

lum dianggap sebagai jembatan yang  sangat penting 

untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan 

ditandai oleh perolehan suatu ijazah tertentu.  

Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kuri-

kulum ialah sejumlah mata ajaran yang harus ditem-

puh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh se-

jumlah  pengetahuan. Mata ajaran (subject matter) di 

pandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-
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orang pandai masa lampau, yang telah disusun secara  

sistematis dan logis. Mata ajaran tersebut mengisi 

materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa, sehi-

ngga memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan yang 

berguna baginya. 

Menurut Oemar Hamalik4 kurikulum adalah 

rencana tertulis tentang  kemampuan yang harus di-

miliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu 

dipelajarai, dan pengalaman belajar yang harus dijalani 

untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi 

yang perlu dilakukanuntuk menentukan tingkat pen-

capaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat 

peraturan yang berkenaan  dengan pengalaman belajar 

peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya 

pada satuan pendidikan tertentu.  

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa: “Kurikulum adalah  

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu”. 

Kurikulum juga didefinisikan sebagai suatu pro-

gram pendidikan yang disediakan untuk membelajar-

kan siswa,  sehingga terjadi perubahan dan perkemba-

ngan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidi-

kan dan pembelajaran. Kurikulum tidak terbatas pada 

sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi se-

gala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan 

                                                 
4Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008, Cet. Ke-3, hlm. 91 
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siswa, seperti: bangunan  sekolah, alat pelajaran, perle-

ngkapan, perpustakaan, gambar-gambar, halaman se-

kolah, dan lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan 

kemungkinan  belajar secara efektif. Semua kesempatan 

dan kegiatan yang akan dan perlu dilakukan oleh siswa 

direncanakan dalam suatu kurikulum. Kurikulum ada-

lah serangkaian mata ajar dan pengalaman belajar yang 

mempunyai tujuan tertentu, yang diajarkan dengan 

cara tertentu dan kemudian dilakukan evaluasi.  

Dari berbagai macam pengertian kurikulum di 

atas kita dapat menarik  garis besar pengertian kuriku-

lum bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penye-

lenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

Pesatnya perkembangan  ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta perubahan yang terjadi dalam kehidu-

pan masyarakat dan bangsa menuntut dilakukannya 

pengembangan kurikulum sehingga pendidikan mam-

pu mengantisipasi segala persoalan yang  dihadapi ma-

sa sekarang dan masa yang akan datang. Pengem-

bangan kurikulum yakni kegiatan yang mengacu untuk 

menghasilkan suatu kurikulum baru.5 

Menurut Geane, Topter dan Alicia bahwa Pe-

ngembangan Kurikulum  adalah suatu proses dimana 

partisipasi pada berbagai tingkatan dalam membuat 

keputusan tentang tujuan, bagaimana tujuan  direa-

                                                 
5Muhammad Zein, Asas dan Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Sumbang-
sih Offset, 1991), hlm. 26. 
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lisasikan melalui proses belajar mengajar dan apakah 

tujuan dan alat itu serasi dan efektif.6 

Pengembangan kurikulum adalah suatu proses 

yang merencanakan, menghasilkan suatu alat yang 

lebih baik dengan didasarkan pada hasil penelitian 

terhadap kurikulum yang tidak berlaku, sehingga 

dapat memberikan kondisi kegiatan belajar mengajar 

yang lebih baik.7 Jadi pada dasarnya pengembangan  

kurikulum adalah mengarahkan kurikulum sekarang 

ke tujuan pendidikan yang diharapkan karana adanya 

berbagai pengaruh yang sifatnya positif yang dating-

nya dari luar atau dari dalam sendiri dengan harapan 

agar peserta didik  dapat menghadapi masa depannya 

dengan baik.  

Oleh karena itu, ada beberapa karakteristik yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum, 

yaitu: 

1. Rencana kurikulum harus dikembangkan dengan 

tujuan  (goals dan general objectifes) yang jelas. 

2. Suatu progam atau kegiatan yang dilaksanakan di 

sekolah merupakan bagian dari kurikulum  yang 

dirancang selaras dengan prosedur pengemba-

ngan kurikulum. 

3. Rencana kurikulum yang baik dapat menghasil-

kan terjadinya proses belajar yang baik karena 

berdasarkan kebutuhan dan minat siswa. 

                                                 
6Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, 1996), hlm. 36. 
7Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Per-
sada, 1996) hlm. 38 
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4. Rencana kurikulum harus mengenalkan dan men-

dorong difersitas diantara para pelajar. 

5. Rencana kurikulum harus menyiapkan semua as-

pek situasi belajar  mengajar, seperti tujuan kon-

ten, aktifitas, sumber, alat pengukuran, penjad-

walan, dan fasilitas yang menunjang. 

6. Rencana kurikulum harus dikembangkan dengan 

karakteristik siswa pengguna. 

7. The subject Arm  Approach adalah pendekatan 

kurikulum yang banyak di gunakan di sekolah. 

8. Rencana kurikulum harus memberikan fleksibili-

tas untuk memungkinkan terjadinya perencanaan 

guru–siswa 

9. Rencana kurikulum  harus memberikan fleksibili-

tas yang memungkinkan masuknya ide-ide spon-

tan selama terjadinya interaksi antara guru dan 

siswa dalam situasi belajar yang khusus. 

10. Rencana kurikulum sebaiknya merefleksikan ke-

seimbangan antara kognitif,  afektif, dan psiko-

motorik.  

B. Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Pada hakikatnya pengembangan kurikulum itu 

merupakan usaha  untuk mencari bagaimana rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pe-

lajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran  yang sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam suatu lembaga. Pengembangan 

kurikulum di arahkan pada pencapaian  nilai-nilai um-

um, konsep-konsep, masalah dan keterampilan yang 
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akan menjadi isi kurikulum yang disusun  dengan fo-

kus pada nilai-nilai tadi. Adapun selain berpedoman 

pada landasan-landasan yang ada, pengembangan ku-

rikulum juga berpijak pada prinsip-prinsip pengem-

bangan kurikulum. 

Berdasarkan UU No.  20 tahun 2003 Bab X tentang 

kurikulum, pasal 36 ayat 1 bahwa pengembangan ku-

rikulum dilakukan dengan mengacu pada standar na-

sional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidi-

kan nasional. Suatu kurikulum diharapkan memberkan 

landasan, isi dan menjadi pedoman bagi  pengemba-

ngan kemampuan siswa secara optimal sesuai dengan 

tuntunan dan tantangan perkembangan masyarakat. 

Setiap pengembangan kurikulum, selain harus 

berpijak pada  sejumlah landasan, juga harus menerap-

kan atau menggunakan prinsip-prinsip tertentu. De-

ngan adanya prinsip tersebut, setiap pengembangan  

kurikulum diikat oleh ketentuan atau hukum sehingga 

dalam pengembangannya mempunyai arah yang jelas 

sesuai dengan prinsip yang telah disepakati. Prinsip-

prinsip pengembangan kurikulum adalah sebagai beri-

kut:8 

1. Prinsip Relevansi 

Prinsip relevansi  berkenaan dengan kesesuaian 

antara komponen tujuan, isi, strategi, dan evaluasi. Ada 

dua macam relevansi yang harus dimiliki kuriku-

lum,yaitu relevansi eksternal/keluar dan relevansi inter-

nal/di dalam kurikulum itu sendiri. Relevansi keluar 

                                                 
8Tim pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran. Kurkulum dan Pem-
belajaran. 2011. Jakarta: Rajawali Pers. Hal 68 
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yaitu  tujuan, isi dan proses belajar yang tercakup da-

lam kurkulum hendaknya relevan dengan tuntutan, 

kebutuhan dan  perkembangan masyarakat. Dimana 

kurikulum seharusnya menyiapkan peserta didik agar 

bisa beradaptasi di masyarakat. Adapun relevansi in-

ternal yaitu adanya kesesuaian antara komponen-

komponen kurikulum itu sendiri, yakni antara tujuan, 

isi, proses penyampaian dan penilaian. Relevansi ini  

menunjukkan suatu keterpaduan kurikulum. 

2. Prinsip Produktivitas 

Prinsip Produktivitas yaitu  hasil  yang  akan  di 

peroleh  dalam  kegiatan kurikulum  merupakan  aspek  

yang  harus  dipertimbangkan  dalam manajemen  kuri-

kulum.  Pertimbangan  bagaimana  agar  peserta  didik 

dapat mencapai  hasil  belajar  sesuai tujuan  kurikulum  

harus menjadi sasaran dalam manajemen kurikulum. 

3. Prinsip Demokratisasi 

Prinsip Demokratisasi yaitu  pelaksanaan  manaje-

men  kurikulum  harus berasaskan  demokrasi  yang  

menempatkan  pengelola,  pelaksana, dan subjek  didik  

pada  posisi  yang  seharusnya  dalam  melaksanakan 

tugas dengan penuh tanggungjawab untuk mencapai 

tujuan kurikulum. 

4. Prinsip Efektivitas dan Efisiensi 

Efektivitas  dan  efisiensi,  yaitu  serangkaian  ke-

giatan  manajemen kurikulum  harus  mempertimbang-

kan  efektivitas  dan  efisiensi  untuk mencapai  tujuan  

kurikulum  sehingga  kegiatan  manajemen  kurikulum 

tersebut memberikan hasil yang berguna dengan  bia-

ya,  tenaga,  dan waktu yang singkat. 

http://belajarberbagi.com/
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5. Prinsip  Kooperatif 

Prinsip Kooperatif  yaitu  untuk  memperoleh  ha-

sil  yang  diharapkan  dalam kegiatan  manajemen  ku-

rikulum  perlu  adanya  kerjasama  yang  positif dari 

berbagai pihak yang terlibat.  

6. Prinsip Khusus 

Adapun prinsip Khusus yaitu mengarahkan visi, 

misi, dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum, 

yaitu  proses  manajemen  kurikulum  harus  dapat  me-

mperkuat dan mengarahkan visi, misi, dan tujuan.9 

C. Model Pengembangan Kurikulum 

Model pengembangan kurikulum merupakan 

suatu alternatif prosedur dalam rangka mendesain 

(designing), menerapkan (implementation), dan mengeva-

luasi (evaluation) suatu kurikulum. Oleh karena itu, 

model pengembangan kurikulum harus dapat meng-

gambarkan suatu proses sistem perencanaan pembela-

jaran  yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan 

standar keberhasilan dalam pendidikan. Beberapa mo-

del pengembangan kurikulum antara lain: 

1. Model Ralp Tyler  

Model pengembangan kurikulum yang dikem-

bangkan  Tyler, menurut Tyler ada empat tahap pe-

ngembangan kurikulum, meliputi : 

a. Menentukan tujuan pendidikan; 
b. Menentukan proses pembelajaran yang harus 

dilakukan; 
c. Menentukan  organisasi pengalaman belajar; 
d. Menentukan evaluasi pembelajaran. 

                                                 
9Dadang Suhardan dkk, 2009, Manajemen Pendidikan, (Bandung; Alfabeta). 
Hlm, 192. 
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2. Model Administratif 

Pengembangan kurikulum model ini disebut juga 

dengan istilah top down (dari atas ke bawah)  atau line-

self-procedure, artinya pengalaman  kurikulum ini ide 

awal dan pelaksanaannya dimulai dari para pejabat 

tingkat atas pembuat keputusan dan kebijakan berkai-

tan dengan pengembangan kurikulum. 

3. Model Grass Roots 

Pengembangan kurikulum model ini kebalikan 

dari model administratif. Model Grass Roots merupakan 

model pengembangan kurikulum yang dimulai dari 

arus bawah.  Dalam proses pengembangann kurikulum 

ini diawali atau dimulai dari gagasan guru-guru seba-

gai pelaksana pendidikan  di sekolah. Model Grass Ro-

ots lebih demokratis karena pengembangan dilakukan 

oleh para pelaksana di lapangan, sehingga perbaikan 

dan peningkatan dapat dimulai dari unit-unit terkecil 

dan spesifik menuju pada bagian-bagian yang lebih 

besar. Hal yang harus diperhatikan  dalam mengem-

bangkan kurikulum model Grass Roots, diantaranya: 

a. Guru harus memiliki kemampuan yang profe-

sional; 

b. Guru harus terlibat penuh dalam perbaikan 

dan penyelesaian permasalahan kuriku-lum; 

c. Guru harus terlibat langsung dalam perumusan 

tujuan, pemeliharaan bahan, dan penentuan 

evaluasi; 

d. Pemahaman guru mengenai kurikulum akan 

menghasilkan konsensus tujuan, prinsip dan 

rencana-rencana.  
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4. Model Demonstrasi 

Model pengembangan  kurikulum idenya datang 

dari bawah (grass roots). Semula merupakan suatu 

upaya inovasi kurikulum dalam skala kecil yang selan-

jutnya digunakan dalam skala yang lebih luas, tetapi 

dalam prosesnya sering mendapat tantangan atau 

ketidaksetujuan dari pihak-pihak tertentu.  

5. Model Miller-Seller 

Model pengembangan kurikulum Miller-Seller 

merupakan pengembangan kurikulum kombinasi dari  

model transmisi (Gagne) dan model transaksi (Taba‟s & 

Robinson), dengan tahapan pengembangan berikut: 

a. Klarifikasi Orientasi Kurikulum 

Orientasi merefleksikan pandangan filosofis, 

psikologis  dan sosiologis terhadap kurikulum 

yang seharusnya dikembangkan. Menurut Mil-

ler dan Seller ada 3 jenis orientasi kurikulum 

yaitu: transmisi, transaksi, dan transformasi. 

b. Pengembangan Tujuan 

c. Identifikasi Model Mengajar 

Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan 

dalam menentukan model mengajar yang akan 

digunakan, yaitu: 

1) Disesuaikan dengan tujuan umum maupun 

tujuan khusus; 

2) Strukturnya harus  sesuai dengan kebutuhan 

siswa; 

3) Guru yang menerapkan kurikulum itu harus 

sudah memahami secara utuh, sudah dilatih, 

dan mendukung model; 
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4) Tersedia sumber-sumber yang esensial da-

lam pengembangan model. 

6. Model Taba (Inverted Model) 

Model Taba merupakan modifikasi model Tyler. 

Modifikasi tersebut penekanannya terutama pada 

pemusatan perhatian guru. Taba mempercayai bahwa 

guru merupakan faktor utama dalam usaha pengem-

bangan kurikulum. Menurut Taba, guru harus penuh 

aktif dalam pengembangan kurikulum. Adapun Lang-

kah-langkah dalam pengembangan kurikulum, yaitu: 

a. Mengadakan unit-unit eksperimen bersama 

dengan guru-guru 

b. Menguji unit eksperimen 

c. Mengadakan revisi dan konsolidasi 

d. Pengembangan keseluruhan kerangka kuriku-

lum (developing a framework) 

e. Implementasi dan desiminasi 

7. Model Beauchamp 

Model ini dikembangkan  oleh George A. Beau-

champ, seorang ahli kurikulum. Menurut Beauchamp, 

proses pengembangan kurikulum meliputi  lima tahap, 

yaitu: 

a. Menentukan arena atau wilayah yang akan 

dicakup oleh kurikulum 

b. Menetapkan personalia  

c. Organisasi dan prosedur pengembangan kuri-

kulum 

d. Implementasi kurikulum 

e. Evaluasi kurikulum 
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D. Pengembangan Komponen Kurikulum  

Nana Syaodih Sukmadinata menyebutkan ada 

lima komponen kurikulum  Tujuan,  Bahan  ajar,  Stra-

tegi  mengajar,  Media mengajar, Evaluasi pengajaran.10 

Menurut pendapat Zainal Arifin komponen kuri-

kulum terbagi menjadi,  komponen   tujuan,  komponen  

isi,  komponen  proses, komponen evaluasi.  

Sedangkan menurut pendapat  Abdullah Idi  me-

nyebutkan ada enam  komponen  kurikulum,  tujuan,  

isi  dan  struktur  program, media  atau  sarana  prasa-

rana,  strategi  pembelajaran,  proses pembelajaran, eva-

luasi atau penilaian11 

Tujuan kurikulum merupakan sasaran yang hen-

dak dicapai oleh suatu kurikulum. Karena itu tujuan 

dirumuskan sedemikian rupa dengan mempertimbang-

kan berbagai faktor seperti:12 

1. Tujuan pendidikan nasional, karena tujuan ini 

menjadi landasan bagi setiap lembaga pendi-

dikan. 

2. Kesesuaian antara tujuan kurikulum dan tujuan 

lembaga  pendidikan yang bersangkutan. 

3. Kesesuaian antara tjuan kurikulum dengan kebu-

tuhan masyarakat atau lapangan kerja. 

4. Kesesuaian tujuan  kurikulum dengan perkemba-

ngan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. 

                                                 
10Nana Syaodih Sukmadinata,  Pengembangan Kurikulum Teori dan Prak-
tek, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011,hlm 102 
11Abdullah  Idi,  Pengembangan  Kurikulum  Teori  dan  Praktik, Jogjakarta: 
Arruz Media, 2011, hlm 54-58 
12

Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung: Rema-
ja Rosdakarya, 2008, Cet. Ke-3, hlm. 122 
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5. Kesesuaian tujuan kurikulum dengan sistem nilai 

dan aspirasi yang berlaku dalam masyarakat. 

berikut: 

Jika kita bermaksud merancang dan mengem-

bangkan isi kurikulum, maka ada beberapa kriteria ya-

ng harus dipedomani, yaitu:13 

1. Kriteria dalam  hubungan tujuan pendidikan 

a. Apakah isi kurikulum yang direncanakan itu 

bermakna dan benar-benar valid serta berguna 

untuk menafsirkan, memahami, dan  menilai 

kehidupan yang kontenporer? 

b. Apakah isi kurikulum yang direncanakan itu 

bertalian dengan  masalah-masalah kehidupan? 

c. Apakah isi kurikulum tersebut bermaksud me-

majukan pertumbuhan dan perkembangan ya-

ng seimbang pada diri siswa bersangkutan 

sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan? 

d. Apakah isi kurikulum yang direncanakan itu 

akan memberikan sumbangan terhadap pelak-

sanaan peranan-peranan kurikulum (konser-

vatif, evaluatif, kreatif)? 

2. Kriteria sehubungan dengan sifat siswa 

a. Apakah isi kurikulum  tersebut berguna untuk 

memberi kepuasan terhadap usaha menjawab 

tantangan, minat, dan masalah para siswa? 

b. Apakah isi kurikulum tersebut sesuai dengan 

tingkat perkembangan, kematangan dan latar 

belakang pengalaman siswa? 

                                                 
13Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008, Cet. Ke-3, hlm. 128 
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c. Apakah isi kurikulum tersebut mampu me-

ngadaptasikan dan melayani perbedaan indivi-

dual para siswa? 

3. Kriteria yang bertalian dengan proses pendidikan 

a. Apakah isi kurikulum tersebut membantu ter-

ciptanya situasi belajar yang berkesinambu-

ngan, dan interaktif, sehingga para siswa dapat 

tumbuh dan berkembang secara efektif, efisien 

dan mandiri? 

b. Apakah isi kurikulum  yang direncanakan itu 

mampu mengembangkan  kemampuan asosiasi 

pada diri siswa dengan kehidupan sehari-hari 

dalam masyarakat? 

c. Apakah kurikulum tersebut mengandung moti-

vasi intrinsik pada diri siswa yang mendorong 

kegiatan belajar? 

d. Apakah isi kurikulum tersebut menjamin kese-

imbangan antara bidang-bidang studi dan men-

jamin keseimbangan dengan kekuatan-kekua-

tan pendidik lainnya? 
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BAB IV 

LANGKAH-LANGKAH PENGEMBANGAN 

KURIKULUM TPQ BERBASIS KKNI 

 

Pengembangan kurikulum adalah suatu proses 

yang merencanakan, menghasilkan suatu alat yang 

lebih baik dengan didasarkan pada hasil penelitian 

terhadap kurikulum yang tidak berlaku, sehingga 

dapat memberikan  kondisi kegiatan belajar mengajar 

yang lebih baik.14 Jadi pada dasarnya pengembangan 

kurikulum adalah mengarahkan kurikulum sekarang 

ke tujuan pendidikan yang diharapkan  karana adanya 

berbagai pengaruh yang sifatnya positif yang datang-

nya dari luar atau dari dalam sendiri dengan harapan 

agar peserta didik  dapat menghadapi masa depannya 

dengan baik. Kurikulum adalah  seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pela-

jaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman pe-

nyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasio-

nal No. 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa: “Kurikulum 

adalah  seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang diguna-

kan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 

Menurut Oemar Hamalik kurikulum adalah ren-

cana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki 

                                                 
14Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996) hlm. 38 
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berdasarkan standar nasional, materi yang perlu di 

pelajarai,  dan pengalaman belajar yang harus dijalani 

untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi 

yang perlu dilakukan untuk menentukan tingkat pen-

capaian kemampuan peserta didik,  serta seperangkat 

peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar 

peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya 

pada satuan pendidikan tertentu.15 

Pengembangan kurikulum ini berdasarkan KKNI. 

Dalam Keputusan Durektur Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor 91 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur‟an dinyatakan 

bahwa Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang 

selanjutnya disingkat KKNI adalah kerangka penjenja-

ngan kualifikasi konpetensi yang dapat menyanding-

kan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bi-

dang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pe-

ngalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan 

kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di 

berbagai sektor.16 

Dalam mengembangkan kurikulum perlu mem-

perhatikan komponen inti dari kurikulum. Nana Syao-

dih Sukmadinata menyebutkan ada lima komponen 

kurikulum tujuan, bahan ajar, strategi  mengajar,  me-

dia mengajar, evaluasi pengajaran.17 Sementara Zainal 

                                                 
15

Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), Cet. Ke-3, hlm. 91 
16Keputusan Durektur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 91 Th 2020 Ten-
tang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur’an, hlm. 5. 
17Nana Syaodih Sukmadinata,  Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),hlm 102 
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Arifin membagi komponen kurikulum menjadi,  kom-

ponen tujuan, komponen isi,  komponen proses, kom-

ponen evaluasi. Sedangkan menurut pendapat Ab-

dullah Idi menyebutkan ada enam  komponen  kuriku-

lum,  Tujuan,  isi  dan  struktur  program, media  atau  

sarana  prasarana,  strategi  pembelajaran,  proses pem-

belajaran, evaluasi atau penilaian.18  

Oleh karena itu, dalam mengembangkan kuriku-

lum TPQ berbasis KKNI dapat dilakukan melalui lang-

kah-langkah sebagai berikut.  

A. Menentukan Tujuan 

Tatkala orang mendesain pendidikan, maka ia 

harus memulainya dengan merumuskan tujuan yang 

hendak dicapai. Guru Besar Filsafat pendidikan Islam, 

Prof. Dr. Ahmad Tafsir menyebutkan bahwa tujuan 

pendidikan adalah hal pertama dan terpenting bila kita 

merancang, membuat program, serta mengevaluasi 

pendidikan. Program pendidikan 100% ditentukan oleh 

rumusan tujuan.19 

Tujuan pendidikan yang paling utama dan per-

tama kali dirumuskan adalah tujuan pendidikan yang 

mewujud dalam bentuk visi misi, lalu dikembangkan 

dalam bentuk profil lulusan. Karena itu setiap lembaga 

pendidikan TPQ harus memiliki visi misi yang jelas. 

Namun dari hasil diskusi dengan beberapa pengelola 

dan guru-guru TPQ yang ada di Kota Batam dan Kota 

                                                 
18Abdullah  Idi,  Pengembangan  Kurikulum  Teori  dan  Praktik, (Jogjakarta: Ar-
ruz Media, 2011), hlm 54-58 
19Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami: Integrasi Jasmani, Rohani dan 
Kalbu Memanusiakan Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), Hlm. 
75 
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Tanjungpinang ditemukan bahwa banyak TPQ yang 

tidak memiliki visi misi yang jelas, yang tertulis dan 

diketahui, dipahami oleh guru dan peserta didik. Pada-

hal visi misi merupakan tujuan utama dilaksanakannya 

pendidikan di TPQ. Contoh visi misi TPQ 

VISI 

Menjadi TPQ Yang Unggul Dalam Bidang Tartil 

Tilawah Al-Qur‟an, Khottil Qur‟an, Memiliki Kelu-

huran Akhlaq Serta Jiwa Kepemimpinan. 

MISI 

1. Mencetak Santri Yang Sholeh, Cerdas dan Ama-

nah 

2. Menanamkan nilai-nilai Akhlaqul Karimah. 

3. Menjadikan santri mampu membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil, fashih dan Benar sesuai tuntunan 

Rosulullah. 

4. Mampu Menulis Khot Naskhi Dengan Benar 

5. Mampu Menjadi Pemimpin Pada Usianya 

Dari visi misi tersebut kemudian dijabarkan 

dalam bentuk Profil Lulusan TPQ. Berikut ini adalah 

contoh profil lulusan TPQ. 

PROFIL 

LULUSAN 

DESKRIPSI 

1 2 

BERIMAN DAN 

BERTAQWA 

MAMPU MENJALANKAN DASAR-DASAR 

HUKUM ISLAM 

MAMPU MENJALANKAN DASAR-DASAR 

RUKUN IMAN 

MENJAGA KEBERSIHAN BAIK DIRI 

MAUPUN LINGKUNGAN 
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1 2 

BERAHKLAQUL 

KARIMAH 

MAMPU MENAMPILKAN SIKAP-SIKAP 

YANG TERPUJI 

BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA 

BERBAKTI KEPADA GURU 

MENGHORMATI YANG TUA 

MENYAYANGI YANG MUDA 

MENOLONG SESAMA 

MENJAGA, MELESTARIAKN DAN 

MENGEMBANGKAN ALAM SEKITAR 

QURRO' WAL 

HUFFADH JUZ 

AMMA/SURAT 

PILIHAN 

MAMPU MEMBACA AL-QUR'AN 

DENGAN TARTIL DAN FASIH DENGAN 

LAGU ROST 

MENGETAHUI JENIS-JENIS LAGU AL- 

QUR'AN 

MAMPU MEMPRAKTEKKAN JENIS-

JENIS LAGU AL-QUR'AN 

MENJADI 

KHOTTOT 

MAMPU MENULIS KHOT NASKHI 

MENGETAHUI JENIS-JENIS KHOT 

MAMPU MENULIS JENIS KHOT 

LAINNYA 

MAMPU MENULIS IMLAK 

MAMPU 

MEMIMPIN 

PERKARA 

FARDHU DAN 

SUNNAH 

PADA 

USIANYA 

MAMPU MEMIMPIN SHOLAT FARDHU 

DAN SUNNAH 

MAMPU MEMIMPIN  WIRID SETELAH 

SHOLAT 

MAMPU MEMIMPIN  DO’A HARIAN 

MAMPU MEMIMPIN KELAS DAN 

KELOMPOK USIANYA DALAM SUATU 

KEGIATAN 
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1 2 

 MAMPU MEMIMPIN SHOLAT FARDHU 

DAN SUNNAH 

MAMPU MEMIMPIN  WIRID SETELAH 

SHOLAT 

MAMPU MEMIMPIN  DO’A HARIAN 

MAMPU MEMIMPIN KELAS DAN 

KELOMPOK USIANYA DALAM SUATU 

KEGIATAN 

MAMPU MEMIMPIN  WIRID SETELAH 

SHOLAT 

MAMPU MEMIMPIN  DO’A HARIAN 

MAMPU MEMIMPIN KELAS DAN 

KELOMPOK USIANYA DALAM SUATU 

KEGIATAN 

 

Berdasarkan deskripsi Profil Lulusan tersebut, 

maka dibuatlah Capaian Pembelajaran. Berikut ini ada-

lah contoh capaian Pembelajaran yang dibuat berdasar-

kan Profil Lulusan yang diharapkan. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN TPQ 

(SKL/CPL/LO) CAPAIAN PEMBELAJARAN TPQ 

1 2 

SIKAP DAN TATA NILAI 

BERTAQWA KEPADA 
TUHAN YANG MAHA ESA. 

BERTAQWA KEPADA TUHAN YANG 
MAHA ESA DAN MAMPU MENAM-
PILKAN SIKAP RELIGIUS 

MEMILIKI MORAL, ETIKA 
DAN KEPRIBADIAN YANG 
BAIK DI DALAM 
MENYELESAIKAN 
TUGASNYA. 

MEMILIKI MORAL, ETIKA DAN 
KEPRIBADIAN YANG BAIK DI DALAM 
KEHIDUPAN DAN PENYELESAIKAN 
TUGASNYA. 



35 
 

1 2 

BERPERAN SEBAGAI WAR-
GA NEGARA YANG BANG-
SA DAN CINTA TANAH AIR 
SERTA MENDUKUNG PER-
DAMAIAN DUNIA.  

BERPERAN SEBAGAI WARGA NEGARA 
YANG BANGGA DAN CINTA TANAH 
AIR (HUBBUL WATHON) SERTA 
MENDUKUNG UKHUWAH ISLAMIYAH 
DAN KETENANGAN LINGKUNGAN 

MAMPU BEKERJA SAMA 
DAN MEMILIKI KEPEKAAN 
SOSIAL DAN KEPEDULIAN 
YANG TINGGI TERHADAP 
MASYARAKAT DAN 
LINGKUNGANNYA.  

MAMPU BEKERJA SAMA DAN 
MEMILIKI KEPEKAAN SOSIAL DAN 
KEPEDULIAN YANG TINGGI TERHADAP 
MASYARAKAT DAN LINGKUNGANNYA.  

MENGHARGAI KEANEKA-
RAGAMAN BUDAYA, PAN-
DANGAN, KEPERCAYAAN, 
DAN AGAMA SERTA PEN-
DAPAT/TEMUAN ORIGI-
NAL ORANG LAIN.  

MENGHARGAI KEANEKARAGAMAN 
BUDAYA, PANDANGAN, 
KEPERCAYAAN, DAN AGAMA SERTA 
PENDAPAT/KARYA ORANG LAIN.  

MENJUNJUNG TINGGI 
PENEGAKAN HUKUM 
SERTA MEMILIKI 
SEMANGAT UNTUK 
MENDAHULUKAN 
KEPENTINGAN BANGSA 
SERTA MASYARAKAT 
LUAS.  

MENJUNJUNG TINGGI ATURAN YANG 
BERLAKU SERTA MEMILIKI 
SEMANGAT UNTUK MENDAHULUKAN 
KEPENTINGAN UMUM DAN SOSIAL 
DARI PADA PRIBADI SENDIRI 

MAMPU MENAMPILKAN SIKAP-SIKAP 
YANG TERPUJI 

BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG 
TUA 

BERBAKTI KEPADA GURU 

MENGHORMATI YANG TUA 

MENYAYANGI YANG MUDA 

MENOLONG SESAMA 

PENGETAHUAN 

 MEMILIKI KEMAMPUAN MEMBACA 
AL-QUR'AN 

 MENGUASAI DASAR-DASAR 5 HUKUM 
ISLAM 
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1 2 

 MENGUASAI DASAR-DASAR 6 RUKUN 
IMAN 

 MENGUASAI ILMU TAJWID 

 MENGHAFAL JUZ AMMA, AYAT-AYAT 
DAN HADITS PILIHAN 

 MENGUASAI TATA CARA BERIBADAH 
FARDHU DAN SUNNAH 

 MENGUASAHI ILMU KHOT AROBI 

KETRAMPILAN 

MAMPU 
MENGAPLIKASIKAN 
BIDANG KEAHLIANNYA 
DAN MEMANFAATKAN 
ILMU PENGETAHUAN, 
TEKNOLOGI, DAN/ATAU 
SENI PADA BIDANGNYA 
DALAM PENYELESAIAN 
MASALAH SERTA MAMPU 
BERADAPTASI TERHADAP 
SITUASI YANG DIHADAPI 
  

MAMPU MENGAMBIL KEPUTUSAN 
SECARA TEPAT, DALAM MASALAH DI 
BIDANG YANG MENJADI 
TANGGUNGJAWABNYA. 

MAMPU MEMELIHARA DAN 
MENGEMBANGKAN KELOMPOK 
BELAJAR DENGAN 
PEMBIMBING/GURU DAN PATNER 
BELAJAR BAIK DI DALAM MAUPUN DI 
LUAR TPQ 

MAMPU MEMIMPIN ADIK KELAS DAN 
KAWAN SEKELOMPOKNYA   

MAMPU MEMIMPIN SHOLAT 

MAMPU MEMIMPIN  WIRID SETELAH 
SHOLAT 

MAMPU MEMIMPIN  DO’A HARIAN  

MAMPU MEMIMPIN KELAS DAN 
KELOMPOK USIANYA DALAM SUATU 
KEGIATAN 

MAMPU MELAKSANAKAN TUGAS 
YANG DIBERIKAN 

MAMPU MEMIMPIN SHOLAT 

MAMPU MEMIMPIN  WIRID SETELAH 
SHOLAT 

MAMPU MEMIMPIN  DO’A HARIAN  
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1 2 

MENGUASAI KONSEP 
TEORITIS BIDANG 
PENGETAHUAN 
TERTENTU SECARA 
UMUM DAN KONSEP 
TEORITIS BAGIAN KHUSUS 
DALAM BIDANG 
PENGETAHUAN TERSEBUT 
SECARA MENDALAM, 
SERTA MAMPU 
MEMFORMULASIKAN 
PENYELESAIAN MASALAH 
PROSEDURAL.  

MAMPU MEMBACA AL-QUR'AN 
DENGAN FASIH DAN BENAR SESUAI 
TUNTUNAN ROSULULLAH DENGAN 
MENGGUNAKAN LAGU ROST. 

MAMPU MENULIS ARAB DENGAN 
KHOT NASKHI DAN JENIS KHOT-KHOT 
LAINNYA. 

MAMPU MENULIS, BACAAAN, SURAT 
DAN AYAT-AYAT TERTENTU DALAM 
AL-QUR'AN 

MENJAGA, MELESTARIAKN DAN 
MENGEMBANGKAN ALAM SEKITAR 

BERTANGGUNGJAWAB ATAS HASIL 
BELAJAR KELOMPOK YANG 
DITUGASKAN KEPADANYA DAN 
KELOMPOK YANG BERADA DI BAWAH 
TANGGUNGJAWABNYA 

MAMPU MENGAMBIL 
KEPUTUSAN YANG TEPAT 
BERDASARKAN ANALISIS 
INFORMASI DAN DATA, 
DAN MAMPU 
MEMBERIKAN PETUNJUK 
DALAM MEMILIH 
BERBAGAI ALTERNATIF 
SOLUSI SECARA MANDIRI 
DAN KELOMPOK.  

MAMPU MEMIMPIN KELAS DAN 
KELOMPOK USIANYA DALAM SUATU 
KEGIATAN 

BERTANGGUNG JAWAB 
PADA PEKERJAAN 
SENDIRI DAN DAPAT 
DIBERI TANGGUNG 
JAWAB ATAS 
PENCAPAIAN HASIL KERJA 
ORGANISASI.  
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CAPAIAN PEMBELAJARAN/ LEARNING OUTCOMES DARI PROPIL 

YANG MENDUKUNG VISI MISI 

DALAM BIDANG SIKAP DAN TATA NILAI 

NO 

CAPAIAN PEMBELAJARAN   
(LEARNING OUTCOMES) 

BER 
IMAN 
DAN 
BER 

TAQWA 

BER 
AHKLAK 

AL KARIM 
AH 

QUR  
RO' WAL 

HUF 
FADH 
JUZ 

AMMA 

MEN JADI 
KHOT TOT 

MEN 
JADI 

PEMIM 
PIN 

PADA 
USIA 
NYA 

SIKAP DAN TATA NILAI 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

MEMILIKI MORAL, ETIKA DAN 
KEPRIBADIAN YANG BAIK DI 
DALAM KEHIDUPAN DAN 
PENYELESAIKAN TUGASNYA. 

√ √ √ √ √ 

2 

BERPERAN SEBAGAI WARGA 
NEGARA YANG BANGGA DAN 
CINTA TANAH AIR (HUBBUL 
WATHON) SERTA 
MENDUKUNG UKHUWAH 
ISLAMIYAH DAN 
KETENANGAN LINGKUNGAN 

√ √ √ √ √ 

3 

MAMPU BEKERJA SAMA DAN 
MEMILIKI KEPEKAAN SOSIAL 
DAN KEPEDULIAN YANG TING-
GI TERHADAP MASYARAKAT 
DAN LINGKUNGANNYA 

√ √ √ √ √ 

4 

MENGHARGAI KEANEKA-
RAGAMAN BUDAYA, PANDA-
NGAN, KEPERCAYAAN, DAN 
AGAMA SERTA PENDAPAT/ 
KARYA ORANG LAIN.  

√ √ √ √ √ 

5 

MENJUNJUNG TINGGI ATU-
RAN YANG BERLAKU SERTA 
MEMILIKI SEMANGAT UNTUK 
MENDAHULUKAN KEPENTI-
NGAN UMUM DAN SOSIAL 
DARI PADA PRIBADI SENDIRI 

√ √ √ √ √ 

6 
MAMPU MENAMPILKAN 
SIKAP-SIKAP YANG TERPUJI 

√ √ √ √ √ 

7 
BERBAKTI KEPADA KEDUA 
ORANG TUA 

√ √ √ √ √ 

8 BERBAKTI KEPADA GURU √ √ √ √ √ 

9 MENGHORMATI YANG TUA √ √ √ √ √ 
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1 2 3 4 5 6 7 

10 MENYAYANGI YANG MUDA √ √ √ √ √ 

11 MENOLONG SESAMA √ √ √ √ √ 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN/ LEARNING OUTCOMES DARI PROPIL 

YANG MENDUKUNG VISI MISI 

DALAM BIDANG PENGETAHUAN 

NO 

CAPAIAN PEMBELAJARAN   
(LEARNING OUTCOMES) 

BER 
IMAN 
DAN 
BER 

TAQWA 

BER 
 AHK LAK 

UL 
KARIM 

AH 

QUR RO' 
WAL 
HUF 

FADH 
JUZ 

AMMA 

MEN 
JADI 

KHOT 
TOT 

MEN 
JADI 
PEMI
MPIN 
PADA 
USIA 
NYA 

PENGETAHUAN 

1 
MEMILIKI KEMAMPUAN 
MEMBACA AL-QUR'AN 

√ √ √ √ √ 

2 
MENGUASAI DASAR-DASAR 5 
HUKUM ISLAM 

√ √ √ √ √ 

3 
MENGUASAI DASAR-DASAR 6 
RUKUN IMAN 

√ √ √ √ √ 

4 MENGUASAI ILMU TAJWID 
  

√ 
  

5 
MENGHAFAL JUZ AMMA, AYAT-
AYAT DAN HADITS PILIHAN 

√ √ √ 
 

√ 

6 

MENGUASAI TATA CARA 
BERIBADAH FARDHU DAN 
SUNNAH 

√ √ √ 
 

√ 

7 MENGETAHUI ILMU KHOT AROBI √ 
  

√ 
 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN/ LEARNING OUTCOMES DARI PROPIL 

YANG MENDUKUNG VISI MISI 

DALAM BIDANG KETERAMPILAN 

NO 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  (LEARNING 
OUTCOMES) 

BER 
IMAN 
DAN 
BER 
TAQ 
WA 

BER 
AHKLA

KUL 
KARIM

AH 

QUR 
RO' 

WAL 
HUF 

FADH 
JUZ 

AMMA 

MEN 
JADI 

KHOT 
TOT 

MEN 
JADI 

PEMIM
PIN 

PADA 
USIA 
NYA 

KETRAMPILAN  

1 2 3 4 5 6 7 

1 
MAMPU MENGAMBIL KEPUTUSAN SECA-
RA TEPAT, DALAM MASALAH DI BIDANG 
YANG MENJADI TANGGUNGJAWABNYA. 

√ √ 
  

√ 
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1 2 3 4 5 6 7 

2 

MAMPU MEMELIHARA DAN MENGEM-
BANGKAN KELOMPOK BELAJAR DENGAN 
PEMBIMBING/GURU DAN PATNER BELA-
JAR BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR 
TPQ 

√ 
   

√ 

3 
MAMPU MEMIMPIN ADIK KELAS DAN 
KAWAN SEKELOMPOKNYA       

√ 

4 MAMPU MEMIMPIN SHOLAT √ 
   

√ 

5 
MAMPU MEMIMPIN  WIRID SETELAH 
SHOLAT 

√ 
   

√ 

6 MAMPU MEMIMPIN  DO’A HARIAN  
    

√ 

7 
MAMPU MEMIMPIN KELAS DAN KELOM-
POK USIANYA DALAM SUATU KEGIATAN 

√ √ 
  

√ 

8 
MAMPU MELAKSANAKAN TUGAS YANG 
DIBERIKAN 

√ 
   

√ 

9 MAMPU MEMIMPIN SHOLAT √ 
 

√ 
 

√ 

10 
MAMPU MEMIMPIN  WIRID SETELAH 
SHOLAT 

√ 
 

√ 
 

√ 

11 MAMPU MEMIMPIN  DO’A HARIAN  √ 
 

√ 
 

√ 

12 

MAMPU MEMBACA AL-QUR'AN DENGAN 
FASIH DAN BENAR SESUAI TUNTUNAN 
RASULULLAH DENGAN MENGGUNAKAN 
LAGU ROST. 

√ 
 

√ 
 

√ 

13 
MAMPU MENULIS ARAB DENGAN KHOT 
NASKHI DAN JENIS KHOT-KHOT LAINNYA.   

√ √ 
 

14 
MAMPU MENULIS, BACA-AN, SURAT DAN 
AYAT-AYAT TERTENTU    

√ √ 
 

15 
MENJAGA, MELESTARIAKN DAN 
MENGEMBANGKAN ALAM SEKITAR  

√ 
  

√ 

16 

BERTANGGUNGJAWAB ATAS HASIL BELA-
JAR KELOMPOK YANG DITUGASKAN KE-
PADANYA DAN KELOMPOK YANG BERADA 
DI BAWAH TANGGUNGJAWABNYA 

√ √ 
  

√ 

17 
MAMPU MEMIMPIN KELAS DAN 
KELOMPOK USIANYA DALAM SUATU 
KEGIATAN 

√ √ √ √ √ 
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Selanjutnya Profil Lulusan TPQ tersebut dijabar-

kan dalam bentuk capaian mata pelajaran, sebagaimana 

contoh berikut: 

 

Contoh Profil Lulusan TPQ 

Capaian Profil Pada Mata Pelajaran TPQ 

PROFIL 
LULUSAN 

DESKRIPSI 
TILAWAH KALIGRAFI IMLAK DI. SUBUH 

LEADERSH
IP 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Ber iman 
Dan Ber 
taqwa 

Mampu Men-
jalankan Dasar-
Dasar Hukum 
Islam  

         
√ √ √ 

   

Mampu Menja-
lankan Dasar-
Dasar Rukun 
Iman 

         
√ √ √ 

   

Ber 
ahklaqul 
Karimah 

Mampu Men-
ampilkan Sikap-
Sikap Yang 
Terpuji 

         
√ √ √ 

   

Berbakti 
kepada Kedua 
orang tua          

√ √ √ 
   

Berbakti 
kepada guru          

√ √ √ 
   

Menghormati 
yang tua          

√ √ √ 
   

Menyayangi 
yang muda          

√ √ √ 
   

Qurro' 
Wal Huf 
fadh  Juz 
Amma/ 

Surat 
Pilihan 

Mampu Mem-
baca Al-Qur'an 
Dengan Tartil 
Dan Fasih De-
ngan Lagu Rost 

  
√ 

            

Mampu Mem-
praktekkan 
Jenis-Jenis Lagu 
Tilawatil Qur'an 

√ √ √ 
            

Men 
jadi 
Khot 
tot  

Mampu Menu-
lis Khot Naskhi      

√ √ √ 
         

Mengetahui 
Jenis-Jenis Khot    

√ √ √ 
         

Mampu Menu-
lis Jenis Khot 
Lainnya    

√ √ √ 
         

Mampu 
Menulis Imlak    

√ √ √ √ √ √ 
      

Men 
jadi 
Pe 
mim 
pin 

Mampu me-
mimpin sholat, 
wirid, do’a hari-
an dan kelom-
pok usianya 

√ √ √ 
      

√ √ √ √ √ √ 
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Capaian dari masing-masing mata pelajaran ter-

sebut selanjutnya di jadikan dasar untuk pembuatan 

target pencapaian pelajaran dan dijabarkan dalam ben-

tuk buku prestasi santri, sebagaimana contoh berikut.  

HAFALAN SURAT PENDEK DAN AYAT PILIHAN 

NO 
SURAT 

KE 
NAMA SURAT  JML TGL NILAI PARAF JILID 

1 1 Al-Fatihah 7    A/1 

2 114 AN NAAS  6    A/1 

3 113 AL FALAQ  5    A/1 

4 112 AL IKHLASH  4    A/1 

5 111 AL LAHAB  5    B/1 

6 110 AN NASHR  3    B/1 

7 109 AL KAAFIRUUN  6    B/1 

8 108 AL KAUTSAR  3    2 

9 107 AL MAA'UUN  7    2 

10 106 QURAISY  4    2 

11 105 AL FIIL  5    2 

12 104 AL HUMAZAH  9    2 

13 103 AL 'ASHR  3    2 

14 102 AT TAKAATSUR 8    2 

15 101 AL QAARI'AH  11    3 

16 100 AL 'AADIYAAT  11    3 

 

 

HAFALAN BACAAN SHOLAT 
 

N0 BACAAN SHOLAT TGL NILAI PARAF KELAS 

1 2 3 4 5 6 

1 DO'A SEBELUM WUDHU       A 

2 NIAT WUDHU       A 

3 DO'A SETELAH WUDHU       A 

4 DO'A IFTITAH       B 

5 SURAT AL-FATIHAH       B 

6 BACAAN RUKU'       B 

7 BACAAN I'TIDAL       B 

8 BACAAN SUJUD       B 

9 DUDUK DIANTARA DUA SUJUD       1 

10 BACAAN TASYAHHUD/TAHIYYAT AKHIR       1 

11 SHOLAWAT IBROHIMIYAH    1 

mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s114a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s113a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s112a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s111a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s110a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s109a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s108a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s107a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s106a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s105a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s104a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s103a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s102a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s101a001.htm
mk:@MSITStore:C:/Program%20Files/Al%20Quran%20Digital/Al%20Quran%20Digital.chm::/s100a001.htm
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1 2 3 4 5 6 

12 BACAAN ADZAN       1 

13 BACAAN IQOMAH     1 

14 NIAT SHOLAT SUBUH     2 

 

HAFALAN DO'A HARIAN    

NO DO'A HARIAN KITAB  KLS TGL NILAI PARAF 

10 
DO‟A MASUK KAMAR 
MANDI/WC 

DH 20 1    

11 
DO'A KELUAR KAMAR 
MANDI/WC 

DH 21 1    

12 DO'A MASUK MASJID DH 28 1    

13 DO'A KELUAR MASJID DH 29 1    

14 DO'A BERCERMIN DH 23 1    

15 DO'A KELUAR RUMAH DH 26 2    

16 DO'A MASUK RUMAH DH 27 2    

17 DO'A MEMAKAI PAKAYAN DH 22 2    

18 DO'A MELEPAS BAJU DH 23 2    

19 DO'A NAIK KENDARAAN DH 28 2    

20 DO'A SESUDAH ADZAN DH 41 3    

21 LAFADZ ADZAN DH 40 3    

22 LAFADZ IQOMAH DH 43 3    

23 DO'A AKHIR PERTEMUAN DH 14 3    

24 
DO'A MEMPEROLEH 
KESEHATAN 

DH  3    

25 DO'A KETIKA SAKIT DH 30 3    

26 
DO'A KEBAIKAN DUNIA 
AKHIRAT 

DH 31 3    

27 
DO'A MENJENGUK ORANG 
SAKIT 

DH  4    

28 
DO'A MENJAUHI KESUSAHAN 
DUNIA AKHIRAT 

DH  4    

 

PELAJARAN AKIDAH 

NO ILMU FIQH KITAB  KLS TGL NILAI PARAF 

1 2 3 4 5 6 7 

1 RUKUN ISLAM YANG 5  TK    

2 DUA KALIMAH SYAHADAT  TK    

3 PEMBAGIAN SYAHADAT   TK    

4 BUKTI ADANYA ALLAH  TK    

5 RUKUN IMAN YANG 6  TK    

6 
PENGERTIAN IMAN 
KEPADA ALLAH 

 1    

7 10 NAMA MALAIKAT   1    
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1 2 3 4 5 6 7 

8 20 SIFAT WAJIB BAGI ALLAH  1    

 
a. NOMOR 1-7 BERSAMA 

ARTI-NYA 
 1    

 
b. NOMOR 8-14 BERSAMA 

ARTI-NYA 
 1    

 
c. NOMOR 15-20 BERSAMA 

ARTI-NYA 
 1    

9 1 SIFAT JAIZ BAGI ALLAH  2    

10 
20 SIFAT MUSTAHIL BAGI 
ALLAH 

 2    

 
a. NOMOR 1-7 BERSAMA 

ARTI-NYA 
 2    

 
b. NOMOR 8-14 BERSAMA 

ARTI-NYA 
 2    

 
c. NOMOR 15-20 BERSAMA 

ARTI-NYA 
 2    

11 
PENGERTIAN IMAN 
KEPADA ROSUL 

 2    

12 25 NABI DAN ROSUL  2    

13 
4 SIFAT WAJIB BAGI NABI 
DAN ROSUL 

 2    

14 
4 SIFAT MUSTAHIL BAGI NABI 
DAN ROSUL 

 3    

15 
SIFAT JAIZ BAGI NABI DAN 
ROSUL 

 3    

16 TUGAS ROSUL ALLAH  3    

17 
99 ASMA'UL HUSNA 
(DILAGUKAN) 

 3    

18 
99 ASMA'UL HUSNA (1-10) 
ARTINYA 

 3    

19 
99 ASMA'UL HUSNA (11-20) 
ARTINYA 

 3    

20 
99 ASMA'UL HUSNA (21-30) 
ARTINYA 

 3    

21 
99 ASMA'UL HUSNA (31-40) 
ARTINYA 

 3    

22 
99 ASMA'UL HUSNA (41-50) 
ARTINYA 

 3    

23 
99 ASMA'UL HUSNA (51-60) 
ARTINYA 

 3    

24 
99 ASMA'UL HUSNA (61-70) 
ARTINYA 

 3    

 

MATERI AHLAQ 
 

NO AHKLAQ  KITAB KLS TGL NILAI PARAF 

1 2 3 4 5 6 7 

1 ADAB BUANG AIR  1    

2 ADAB PADA WAKTU DUDUK  1    

3 ADAB BERBICARA  1    

4 AKHLAQ BELAJAR  1    
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1 2 3 4 5 6 7 

5 
SOPAN SANTUN TERHADAP 
KEDUA ORANG TUA 

 1    

6 
ADAB SEBELUM PERGI 
KESEKOLAH/MENGAJI 

 1    

7 AKHLAQ BERTAMU  2    

8 AKHLAQ  ROSUL  2    

9 
SOPAN SANTUN TEHADAP 
SAUDARA DAN TEMAN  

 2    

10 
SOPAN SANTUN DALAM 
BELAJAR 

 2    

11 
SOPAN SANTUN TERHADAP 
GURU 

 2    

12 
SOPAN SANTUN KEPADA 
TEMAN DISEKOLAH/TPA 

 2    

13 AKHLAQ KEPADA ALLAH  3    

14 
KEWAJIBAN ANAK KEPADA 
ROSULULLAH 

 3    

15 
AKHLAQ KEPADA ORANG 
YANG LEBIH TUA 

 3    

 

FIQH IBADAH 

NO ILMU FIQH KITAB KLS TGL NILAI PARAF 

1 2 3 4 5 6 7 

1 RUKUN ISLAM  SN 12 TK    

2 RUKUN IMAN   SN 13 TK    

3 MAKNA ISLAM    TK    

4 ARTI KALIMAT TAUHID SN 13 TK    

5 DUA KALIMAT SYAHADAT  TK    

6 NIAT BERWUDHU   TK    

7 
KLASIFIKASI/MACAM-MACAM 

NAJIS 
SN 45 1    

 a. MUKHOFFAFAH   1    

 b. MUGHOLLADHOH  1    

 c. MUTAWASSITHOH  1    

8 PENGERTIAN WUDHU  1    

9 FARDHU WUDHU SN 21 1    

10 CARA NIAT SN 22 1    

11 
MACAM-MACAM HUKUM 

ISLAM 
 1    

 a. WAJIB   1    

 b. HARAM   1    

 c. SUNNAH   1    

 d. MAKRUH   1    

 e. MUBAH    1    
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1 2 3 4 5 6 7 

12 SYARAT-SYARAT SHOLAT SN 57 1    

13 PEMBAGIAN HADAST SN 58 1    

14 PENGERTIAN HUKUM ISLAM  2    

15 PENGERTIAN THOHAROH  2    

16 ALAT UNTUK BERSUCI  2    

17 KLASIFIKASI (PEMBAGIAN) AIR SN 23 2    

18 BATAL WUDHU' SN 31 2    

19 NIAT SHOLAT FARDHU  2    

 a. NIAT SHOLAT SUBUH  2    

 b. NIAT SHOLAT DHUHUR  2    

 c. NIAT SHOLAT ASHAR  2    

  

ILMU TAJWID 

NO ILMU TAJWID  KITAB KLS TGL NILAI PARAF 

1 2 3 4 5 6 7 

1 HURUF HIJAIYAH   1    

2 
HAROKAT DAN BUNYI 
HAROKAT 

 1    

3 HAROKAT FATHAH  1    

4 HAROKAT DHOMMAH  1    

5 HAROKAT KASROH  1    

6 HAROKAT DHOMMATAIN  2    

7 HAROKAT DHOMMATAIN  2    

8 HAROKAT KASROTAIN  2    

9 HAROKAT SUKUN  2    

10 HAROKAT TASDID/SYIDDAH  2    

11 PENGERTIAN MAD  3    

12 TANDA-TANDA MAD  3    

13 MAD THOBI'I  3    

14 
HUKUM NUN SUKUN ATAU 
TANWIN 

 3    

15 IDHHAR HALQI  3    

16 IDGHOM BILA GUNNAH  3    

17 IDGHOM  3    

18 IKHFA'  3    

19 IQLAB  3    

20 
HUKUM NUN DAN MIM 
TASYDID: GHUNNAH 

 3    

21 MAD FAR'I  4    

22 MAD WAJIB MUTTASHIL  4    

23 MAD JAIZ MUNFASIL  4    

24 HUKUM MIM & NUN SUKUN    4    

25 IDGHOM MISTLAIN  4    

26 IKHFA' SYAFAWI  4    

27 IDHHAR SYAFAWI  4    
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1 2 3 4 5 6 7 

28 HUKUM RO'  4    

 

 MENULIS KHOTH 
  

No  
KHOTTIL QUR'AN DAN 

HAFALAN 
KITAB KLS TGL NILAI PARAF 

1 2 3 4 5 6 7 

1 MENGENAL HURUF HIJAIYYAH  Tk    

2 
MENGENAL HURUF DI ATAS 

GARIS 
 tk    

3 
MENGENAL HURUF DI Tengah 

GARIS 
 Tk    

4 MENGAMBUNG DUA HURUF  tk    

5 MENGENAL ANGKA ARAB  Tk    

6 MENGAMBUNG TIGA HURUF  tk    

7 MENYAMBUNG EMPAT HURUF   Tk    

8 MENYAMBUNG LIMA HURUF   1    

9 MENGAMBUNG ENAM HURUF  1    

10 MENULISKALIMAT TA’AWUDZ  1    

11 MENULIS KALIMAT BASMALAH  1    

12 MENULIS KALIMAT TASBIH  2    

13 MENULIS KALIMAT TAHMID  2    

14 MENULIS KALIMAT TAHLIL  2    

15 MENULIS KALIMAT TAKBIK  2    

16 MENULIS KALIMAT ARJIK  2    

17 MENULIS KALIMAT HAUQOLAH  3    

18 MENULIS KALIMAT HASBALAH  3    

19 MENULIS KALIMAT TASLIM  3    

20 MENULIS KALIMAT ISTIGHFAR  3    

21 
MENULIS NAMA BULAN 

HIJRIYAH 
 3    

22 
MENULIS DUA KALIMAT 

SYAHADAT 
 3    

 

Target dan capaian dibuat dalam bentuk buku 

prestasi santri, mulai dari santri tingkat jilid 1 hingga 

santri tingkat mahir Al-Qur‟an,  sehingga santri, guru, 

dan walisantri tahu batas kemampuan santri atau 

anaknya. 
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B. Menentukan Isi / Materi 

Materi pembelajaran adalah bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam proeses belajar mengajar dari mulai 

mempersiapkan bahan yang relevan dengan tujuan, 

memodifikasi dan mengembangkannya sesuai dengan 

konteks kehidupan yang dialami siswa dan waktu yang 

tersedia.20 Senada dengan pendapat tersebut, Abdul 

Majid menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang dapat digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.21  

Materi disusun sebagai sarana untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, materi pembelajaran 

atau bahan ajar paling tidak harus mencakup petunjuk 

belajar (petunjuk siswa/guru), kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk 

kerja (dapat berupa lembar kerja), dan evaluasi.22 

Dari uaraian di atas, dapat diperoleh gambaran 

bahwa yang dimaksud materi pembelajaran adalah isi 

dan bahan-bahan pembelajaran yang akan mengantar-

kan siswa untuk memperoleh kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang akan tergambar dalam 

indikator-indikator kompetensi dasar setelah selesai 

pembelajaran.  

Setiap mata pelajaran disusun materinya dalam 

bentuk buku ajar, baik mata pelajaran inti maupun mata 

pelajaran penunjang. Hal ini berlaku di sekolah-sekolah 

formal seperti SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA. 

                                                 
20Neal Shambough dan Susan G Magliaro, Instuctional Design : A Systematic 
Approach Reflective Practice (Boston : Pearson. 2006) cet. ke 5, hlm. 102.  
21Abdul Majid, Perencanaan, hlm. 60. 
22Ibid., hlm. 60 
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Begitu juga di lembaga pendidikan nonformal seperti 

pondok pesantren, setiap mata pelajarannya ada buku 

ajarnya yaitu kitab-kitab yang disusun oleh para ulama, 

baik kitab kecil maupun besar. 

Berbeda halnya dengan pendidikan di TPQ, jarang 

kita temukan buku ajar yang disusun sesuai dengan mata 

pelajaran dan kelas/tingkatannya. Idealnya setiap mata 

pelajaran, baik inti maupun penunjang harus ada buku 

ajarnya, seperti: 

1. Buku IQRA’ jilid 1, 2, 3, 4, 5, 6 

2. Buku HAFALAN DO’A  

3. Buku FIQIH IBADAH 

4. Buku AKHLAKUL BANIN 

5. Buku SEJARAH ISLAM UNTUK ANAK 

6. Buku KHOTT UNTUK PEMULA 

7. Dll. 

Contoh buku ajar TPQ. 
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C. Menentukan Metode 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode 

diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 

dengan yang dikehendaki; atau cara kerja yang ber-

sistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan 

guna mencapai tujuan yang ditentukan.23 Berdasarkan 

pengertian tersebut, metode pembelajaran dapat di 

pahami sebagai suatu cara yang sistematis atau teratur 

yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar agar 

dapat mencapai tujuan atau sasaran hasil yang telah 

ditentukan. 

Berkenaan dengan metode pembelajaran, para 

ahli pendidikan Islam ada yang menyebutnya dengan 

Uslub al-Tarbiyah al-Islamiyah dan ada yang menyebut-

nya Thariqah al-Tarbiyah al-Islamiyah.24 Kedua istilah 

tersebut yaitu Uslub dan Thariqah sebenarynya merupa-

kan muradif (sinonim), sehingga semuanya bisa diguna-

kan.  

Jadi, metode pembelajaran adalah suatu cara ter-

tentu yang tepat dan serasi untuk menyajikan suatu 

materi pelajaran, sehingga tercapai tujuan pelajaran, 

baik tujuan jangka pendek (tujuan khusus/indikator) 

maupun tujuan jangka panjang (Standar Kompetensi); 

dimana para siswa merasa mudah untuk menerima dan 

memahami pelajaran tersebut, sehingga tidak terlalu 

memusingkan atau memberati pikiran mereka, dan 

                                                 
23Purwadarminta, WJS, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), 
hlm. 740. 
24Abdullah Nasih ‘Ulwan, Tarbiyah Ruhiyah : Ruhaniyah al-Da’iyah (Kairo: Dar 
al-Salam, 1997) cet. ke-2, hlm. 8.   
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mereka menerima pelajaran tersebut dengan perasaan 

lega, senang, optimis dan penuh minta.25   

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, me-

tode menempati peranan yang sangat menentukan. 

Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak 

menggunakan metode pembelajaran. Keberhasilan pen-

capaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. 

Karena itu, guru harus mengetahui berbagai macam 

metode serta mampu memilih dan menggunakan me-

tode yang tepat dalam setiap pembelajaran.   

Menurut Abu Ahmadi dalam memilih dan meng-

gunakan salah satu atau beberapa metode harus mem-

perhatikan syarat-syarat sebagai berikut; (1) Metode 

mengajar yang dipergunakan harus dapat membang-

kitkan motif, minat atau gairah belajar murid. (2) Meto-

de mengajar yang dipergunakan harus dapat menjamin 

perkembangan kegiatan kepribadian murid. (3) Metode 

mengajar yang dipergunakan harus dapat memberikan 

kesempatan bagi ekspresi yang kreatif dari kepribadian 

murid. (4) Metode mengajar yang dipergunakan harus 

dapat merangsang keinginan murid untuk belajar lebih 

lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharu-

an). (5) Metode mengajar yang dipergunakan harus 

dapat mendidik murid dalam teknik belajar-sendiri dan 

cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi. 

(6) Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat 

meniadakan penyajian yang bersifat verbalistis dan 

menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang 

                                                 
25Tayar Yusuf, Ilmu Prkatek Mengajar Metodik Khusus Pengajaran Agama, (Ban-
dung: Alma’arif, 1993), cet. ke-2, hlm. 50. 
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nyata dan bertujuan. (7) Metode mengajar yang diper-

gunakan harus dapat menanamkan dan mengembang-

kan nilai-nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan 

dalam kebiasaan cara bekerja yang baik dalam kehidu-

pan sehari-hari.26 

Metode-metode yang harus dipilih oleh guru sa-

ngat banyak. Ramayulis menyebutkan empat belas 

metode, yaitu  metode ceramah, tanya jawab, demons-

trasi, eksperimen, diskusi, sosio drama dan bermain 

peran, drill (latihan), mengajar beregu (team teaching), 

pemecahan masalah, pemberian tugas belajar dan re-

sitasi, kerja kelompok, imla (dikte), simulasi, dan studi 

kemasyarakatan.27  Abu Ahmadi menyebutkan sepuluh 

metode, yaitu; metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

pemberian tugas, demonstrasi dan eksperimen, kerja 

kelompok, sosio drama dan bermain peran, karya wisa-

ta, mengajar beregu, dan metode proyek.28 Abdul Latief 

menyebutkan beberapa metode lain seperti metode  

kerja  kelompok, metode  sistem   regu   (team  teaching), 

metode  manusia  sumber  (resource  person), metode  

simulasi, metode tutorial, metode studi bebas, kelom-

pok tanpa pemimpin, metode latihan kepekaan.29  

Metode mengajar ini terdiri atas bermacam-ma-

cam. Selain tersebut di atas, nmasih ada lagi metode 

yang lain. Guru dapat memilih dan menggunakan 

                                                 
26Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armiko, 1986), 
hlm. 109-110. 
27Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) 
cet. ke-4, hlm. 233-319. 
28Abu Ahmadi, Metodik, hlm. 110-129. 
29Abdul Latief, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Ban-
dung : Pustaka Bani Quraisy, 2006), hlm. 137-149. 
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metode sesuai dengan materi yang akan digunakan. 

Tidak ada suatu metode yang dapat direkonendasikan 

untuk semua topic dan situasi.30   

Ada beberapa metode pembelajaran membaca Al-

Qur‟an yang banyak dipakai di pada TPQ di Indonesia, 

antara lain: 

1. Metode Iqra‟ 

2. Metode Qira‟ati 

3. Metode Ummy 

4. Metode Bagdadiyah / Muqaddam 

5. Dll.  

Dari semua metode yang ada, metode yang paling 

banyak dipakai adalah metode IQRA‟. Hal ini disebab-

kan –salah satunya- oleh kelonggaran syarat guru yang 

berhak menggunakan metode tersebut. Sehingga siapa 

saja yang mau menggunakan metode ini bisa langsung 

menerapkannya. Padahal banyak mereka yang belum 

mengikuti pelatihan cara penerapan metode ini. Aki-

batnya santri yang sudah khatam jilid 6 metode IQRA‟ 

masih banyak yang mengalami kesukaran dalam mem-

baca al-Qur‟an dengan tartil. 

Menurut pengakuan beberapa guru TPQ yang 

menjadi peserta pelatihan pengembangan kurikulum 

yang telah diadakan di Batam dan Tanjungpinang 

beberapa bulan lalu, banyak santri yang sudah tamat 

IQRA‟ jilid 6 tapi bacaan Mad (panjang-pendeknya 

masih salah). Dijumpai juga santri yang tingkat Al-

Qur‟an juz 10 ke atas masih salah madnya. Beberapa 

                                                 
30S K Kochhar, Teaching of History, terj. Purwanta dan Yovita Hardiwati, Pem-
belajaran Sejarah, (Jakarta : Grasindo, 2008), hlm. 368. 
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kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an yang sering 

dijumpai antara lain: 

a. Memanjangkan Mad thabi‟i lebih dari seharusnya, 

dan temponya tidak sama antara mad Thabi‟i 

yang satu dengan yang lainnya.  

b. Kesalahan dalam bacaan ikhfa haqiqi, gunnah 

musyaddadah serta hukum bacaan mim sukun. 

c. Kesalahan dalam waqaf dan ibtida‟. Bahkan bebe-

rapa guru juga ragu dalam memastikan waqaf 

dan ibtida‟. 

Kesalahan-kesalahan bacaan oleh para santri TPQ 

yang sudah masuk tingkat Al-Qur‟an tersebut disebab-

kan oleh beberapa faktor, antara lain: 

a. Dalam penerapan pembelajaran metode IQRA‟ 

banyak guru yang membiarkan anak membaca 

lamban (sambil mengeja) dan memanjangkan 

bunyi akhir kata. 

b. Anak dibiasakan membaca kalimat secara ter-

putus-putus. Akibatnya mereka kesulitan saat 

mulai membaca Al-Qur‟an yang ayatnya panjang-

panjang. 

c. Guru tidak tegas dalam menegur anak yang baca-

an madnya tidak konsisten. 

d. Guru tidak menyiapkan Al-Qur‟an yang memper-

mudah pengenalan waqaf dan ibtida‟ 

e. Metode pembelajaran rata-rata sorogan. Setiap 

murid maju  kedepan satu persatu untuk disimak. 

Hal ini membutuhkan waktu lama sehingga ku-

rang efektif dan efisien. 
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Alternatif solusi yang dapat membantu kendala-

kendala tersebut adalah dengan mencoba menerapkan 

metode yang lain. Salah satu metode baru yang efekti 

diterapkan adalah “Metode At-Tashil. Metode At-Ta-

shil dirancang untuk pembelajaran baca Al-Qur‟an 

secara klasikal, bukan individu. Metode baca al-Qur‟an 

“At-Tashil telah banyak dikembangkan di Kepri, khu-

susnya Batam, Bintan dan Tanjungpinang, dan terbukti 

hasilnya sangat efektif. 

Langkah-langkah pembelajaran pada metode At-

Tashil yaitu:   

1. Pertama: guru membaca satu halaman, santri 

mendengarkan 

2. Kedua: guru membaca satu baris, santri mengikuti 

3. Ketiga: guru membaca bersama santri satu 

halaman.  

Catatan: ketiga cara di atas bisa digunakan semua 

dan bisa tidak, dilihat dari kemampuan santri. 

4. Setelah itu setiap santri membaca satu baris dan 

diteruskan baris sberikutnya oleh santri di 

sampingnya, demikian seterusnya. (waktu yang 

digunakan sekitar 15 menit). 

5. Bisa juga dalam setiap baris dibaca oleh beberapa 

(3/4/5) orang lalu beberapa orang yang lain 

membaca baris berikutnya. 

6. Sebelum memulai  materi baru (pada pertemuan 

berikutnya) santri secara bersama-sama memaca 

ulang 6  halaman yang sudah dipelajarinya. 

Beberapa ketentuan dan keterangan dalam setiap 

materi pelajaran juga dicantumkan di bagian paling 
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bawal pada lembar buku ajar (buku jilid “At-Taashil”) 

untuk mempermudah dan menguatkan pemahaman 

santri. Sehingga rata-rata santri yang berumur 9 tahun 

(kelas 2 SD) sudah mahir membaca al-Qur‟an dengan 

tartil. 

D. Sumber/ Media/ Alat Pembelajaran 

Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi mengemuka-

kan, sumber belajar adalah segala daya yang dapat di 

pergunakan untuk kepentingan proses/aktivitas pe-

ngajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, 

di luar diri peserta didik (lingkungan) yang melengkapi 

diri mereka pada saat pengajaran berlangsung.31 Selain 

itu, Arif S. Sadiman mengatakan bahwa segala macam 

sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) 

dan yang memungkinkan/memudahkan terjadinya 

proses belajar, disebut sebagai sumber belajar.32 

Sedangkan E.Mulyasa mendefinisikan sumber 

pembelajaran atau sumber belajar sebagai segala sesuatu 

yang dapat memberikan kemudahan belajar, sehingga 

diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengala-

man, dan keterampilan yang diperlukan.33  

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diperoleh 

gambaran bahwa yang dimaksud sumber pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang mengandung informasi untuk 

pembelajaran, baik berupa manusia, media, alat, dan 

                                                 
31Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta : Renika 
Cipta, 1991) hlm. 152. 
32Arif  S Sadiman, Sistem Instruksional, (Semarang: IKIP Malang, 1989), hlm. 
45. 
33E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 156. 
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lingkungan.  Berdasarkan pengertian ini, sumber pem-

belajaran dapat dikategorikan sebagai berikut:  

1. Manusia 

2. Buku-buku dan media cetak lainnya 

3. Benda-benda yang mengandung informasi untuk 

pembelajaran 

4. Lingkungan  

5. Fakta-fakta34 

Adapun media diartikan sebagai alat atau sarana.35 

Dengan demikian secara etimologi media pembelajaran 

dapat diartikan sebagai alat atau sarana kegiatan belajar 

mengajar. Sedangkan secara terminologi, para ahli ada 

yang mengertian secara luas dan ada yang secara sempit. 

Misalnya pengertian secara luas yang deikemukakan oleh 

Winkel, yaitu setiap orang, materi, atau peristiwa yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memper-

oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.36  

Pengertian tersebut sama dengan yang dimaksud 

dengan sumber pembelajaran. Namun Winkel juga mem-

berikan pengertian secara sempit agar tidak terjadi 

kekeliruan antara sumber pembelajaran dengan media 

pembelajaran, yaitu alat-alat elektro mekanis yang menjadi 

perantara siswa dengan materi pelajaran.37Begitu juga 

Hamalik yang mengemukakan pengertian media 

pengajaran dalam arti sempit sebagai media (alat) yan 

                                                 
34Ibid., hlm 157. Hal ini juga dapat dibaca dalam Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain, Strateg, 49; Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pe-
ngajaran, hlm. 155. dan Abdul Majid, Perencanaan, hlm.170. 
35Purwadarminta, WJS, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), 
hlm. 726. 
36W S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Gramedia, 1989), hlm. 187. 
37Ibid. 
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dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran 

yang terenana. Sedangkan dalam arti luas, media tersebut 

tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang 

kompleks, akan tetapi mencakup alat-alat sederhana, 

seperti slide, fotografi, diagram, dan bagan buatan guru, 

objek-objek nyata serta kunjungan ke laur sekolah.38   

Alat/media pembelajaran al-Qur‟an saat ini sa-

ngat beragam, seperti;  

1. Gambar huruf hijaiyah berwarna. 

2. Alat peraga yang khusus dibuat oleh Tim Pe-

ngembang Metode tertentu. 

3. Rekaman guru atau speaker  Qari‟/Qari‟ah atau 

hafizh/hafizhah. 

4. Video atau youtube imam masji al-Haram. 

5. Youtube game Tajwid 

6. Dll. 

E. Strategi Pembelajaran 

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus 

memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara efektif 

dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan.  

Strategi adalah suatu rencana tetang pendayagunaan 

dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.39 

Dengan kata lain, strategi pembelajaran adalah 

siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisienkan, 

serta mengoptimalkan fugsi dan interaksi antara siswa 

dengan komponen pembelajaran untuk mencapai 

                                                 
38Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Ban-
dung: Citra Aditya Bakti, 1990), hlm. 248-249. 
39Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009) hlm. 
131 
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tujuan pengajaran Menurut Slameto, seperti dikutip 

Yatim Riyanto40bahwa strategi pembelajaran mencakup 

jawaban atas pertanyaan: 

1. Siapa melakukan apa dan menggunakan alat apa 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini menya-

ngkut peranan sumber, penggunaan bahan, dan 

alat/alat bantu pembelajaran. 

2. Bagaimana melakukan tugas pembelajaran yang 

telah didefinisikan (hasil analisis) sehingga tugas 

tersebut dapat memberikan hasil yang optimal. 

Kegiatan ini menyangkut metode dan teknik pem-

belajaran. 

3. Kapan dan di mana kegitan pembelajaran dilak-

sanakan serta berapa lama kegitan tersebut dilak-

sanakan. 

Dari keterangan di atas maka penerapan strategi 

pembelajaran di TPQ dapat jabarkan dalam bentuk tata 

tertib serta teknik dan metode pembelajaran, seperti 

yang digambarkan berikut ini.  

 Tata Tertib 

1. Santri wajib mematuhi dan mengikuti semua 

kegiatan belajar mengajar yang ada di TPQ. 

2. Santri wajib datang 5 menit sebelum masuk 

pelajaran 

3. Santri wajib memiliki alat tulis (pensil, pena, 

pengerok, penghapus, penggaris, tipe-x) dan 4 

buku tulis biasa dan 1 buku tulis kotak-kotak 

(bukan buku bekas). 

                                                 
40Ibid, hlm. 132 
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4. Santri wajib memiliki buku cetak seperti Jilid 

Iqra‟/Qira‟ati/Tilawati/Al-Tashil/Al-qur‟an 

(As-Shomad, Waqof Wal ibtida‟) Ilmu Tajwid, 

Fiqh, Do‟a Harian, Tahsinul Khot, buku Prestasi 

Santri, Aqidah dan Ahklaq. 

5. Santri wajib membawa perlengkapan sholat 

(mukenah, kopyah/peci dan sajadah). 

6. Setiap santri yang datang harus duduk pada 

tempatnya dan guru mengarahkan santri. 

7. Pastikan alat belajarnya ditaruh pada tempat-

nya pula. 

8. Jangan biarkan anak bergurau dan ngobrol. 

9. Mulailah dengan salam dan santri menjawab-

nya dengan benar dan kompak. 

10. Lanjutkan dengan membaca do‟a bersam 

11. Lanjutkan dengan membaca tiga  surat pendek 

secara bersama. 

12. Membaca jilid Iqra / Tilawati / At-Tashil / Al-

Qur‟an. 

 Metode dan teknik Belajar At-Tashil/Qira‟ati 

1. Pembelajaran dilakukan secara klasikal, bukan 

individu/sorogan dengan teknik: 

a. Pertama: Guru membaca Satu halaman, San-

tri Mendengarkan 

b. Kedua: Guru membaca Satu baris, Santri 

Mengikuti 

c. Ketiga: Guru Membaca bersama santri satu 

halaman 

2. Setelah itu setiap santri membaca satu baris 

dan diteruskan pada baris berikutnya oleh 
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santri disampingnya, demikian seterusnya. 

(waktu yang digunakan sekitar 15 menit) 

3. Bisa juga santri dikelompokkan beberapa ke-

lompok, setiap kelompok membaca satu baris 

dan diteruskan pada baris berikutnya oleh ke-

lompok santri disampingnya, demikian sete-

rusnya. 

Catatan: Setiap jilid buku Al-Tashil ada materi 

inti berjumlah 20 s.d 25 halaman, ini Wajib di Baca 

Setiap harinya Minimal 4 Halaman yang berbeda, 

dengan cara pada poin 7 di atas. 

 Metode dan Teknik Belajar Al-Qur‟an 

Adapun teknik pengajarannya sebagai berikut: 

yaitu Al-qur‟an terdiri dari 604 halaman, dibagi 

dalam 3 tahapan: 

1. Al-Qur’an 1: Juz 1 sampai Juz 6 dibaca setiap 

hari minimal setengah atau 1 halaman dengan 

teknik salah satu pada poin D nomor 7. (lihat 

juga juz 4 halaman 48). Pada materi ini di laksa-

nakan minimal 1 semester (6 bulan). Setengah 

halaman dilaksanakan selama 3 bulan dan 1 

halaman dilaksanakan selama 3 bulan. (lihat 

Kondisi Santri) 

2. Al-Qur’an 2: Juz 7 sampai Juz 16 dibaca setiap 

hari minimal 1 atau 2 halaman dengan teknik 

salah satu pada poin D nomor 7. Pada materi 

ini dilaksanakan minimal 1 semester (6 bulan). 

3. Al-Qur’an 3: Juz 17 sampai Juz 30 dibaca setiap 

hari minimal 4 atau 5 halaman dengan teknik 
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santri membaca guru mendengarkan. Pada 

materi ini dilaksanakan Maksimal 4 bulan. 

 Penerapan Pembiasaan Fiqh, Aqidah, serta ha-

falan do‟a dan Juz ‟Amma 

Adapun waktu pelaksanakannya maksimal 15 

menit sebelum dan sesudah sholat berjama‟ah. Dapat 

dilihat jadwal pelaksanaannya di bawah ini: 

F. Proses Pembelajaran 

Inti dari proses pendidikan secara formal adalah 

pembelajaran. Sedangkan inti proses pembelajaran ada-

lah peserta didik belajar secara sitematis dengan bimbi-

ngan pendidik. Oleh karena itu pembelajaran tidak 

dapat dipisahkan dari dua kegiatan, yakni belajar dan 

mengajar. Dengan demikian, dapat diperoleh gambaran 

bahwa dalam proses pembelajaran harus ada yang belajar 

(siswa) dan yang mengajar (guru).  Siswa sebagai subyek 

dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Nana Sudjana menyatakan bahwa belajar dan 

mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipi-

sahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang 

harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang meneri-

ma pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar me-

nunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru seba-

gai pengajar. Dua konsep tersebut menjadi terpadu 

dalam suatu kegiatan manakala terjadi interaksi guru-

peserta didik, peserta didik-peserta didik pada saat 

pengajaran itu berlangsung. Inilah makna belajar dan 

mengajar sebagai suatu proses.41  

                                                 
41Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Biru 
Algensindo, 2005), hlm. 28. 
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Proses tersebut menggambarkan hubungan aktif 

dua arah dengan sejumlah pengetahuan sebagai medi-

um, sehingga belajar mengajar tersebut merupakan hu-

bungan yang bermakna dan kreatif serta mengandung 

sejumlah norma, karena di dalamnya ada sejumlah 

nilai. 

Sebuah kegiatan dikatakan proses belajar menga-

jar jika memenuhi ciri-cirinya. Ciri-ciri dimaksud antara 

lain 1) mempunyai tujuan; 2) mempunyai prosedur 

yang terencana untuk mencapai tujuan; 3) penggarapan 

materi khusus; 4) terdapat aktivitas peserta didik; 5) 

ada guru sebagai pembimbing; 6) dilakukan dengan 

disiplin; 7) memiliki batas waktu; 8) dievaluasi.42 

G. Evaluasi atau Penilaian  

Dalam  praktik pendidikan terdapat dua istilah  

penilaian. Pertama, penilaian (assesment) yang merupa-

kan kegiatan untuk memperoleh informasi tentang 

pencapaian dan kemajuan belajar peserta didik (perse-

orangan atau sekelompok) dan mengefektifkan peng-

gunaan informasi tersebut untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kedua, penilaian (evaluasi) yang berarti 

kegiatan yang dirancang untuk mengukur keefektifan 

suatu sistem pendidikan secara keseluruhan.43 Karena 

itu, Wand dan Brown, sebagai mana dikutip Sanjaya, 

mendefinisikan evaluasi sebagai "...refer to the act process 

to determining the value of something". Evaluasi mengacu 

kepada suatu proses untuk menentukan nilai sesuatu 

                                                 
42Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif,  
(Jakarta: Rineka Cipta. 2000), cet. ke-1, hlm. 15-16. 
43Depag, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Dirjen KAI, 
2005), hlm. 96. 
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yang dievaluasi.44Secara umum evaluasi berfungsi per-

tama, untuik menilai keberhasilan siswa dalam penca-

paian kompetensi dan kedua, sebagai umpan balik un-

tuk perbaikan proses pembelajaran. Kedua fungsi terse-

but menurut Scirven, sebagai yang dinyatakan Sanjaya 

adalah evaluasi sebagai fungsi sumatif dan evaluasi 

sebagai fungsi formatif. Fungsi sumatif adalah apabila 

evaluasi itu digunakan untuk melihat keberhasilan 

suatu program yang direncanakan.45  

Melalui evaluasi fungsi sumatif ini minimal ada 

dua tujuan pokok: pertama, sebagai laporan kepada 

orang tua siswa yang telah mempercayakan kepada 

sekolah kita untuk membelajarkan putra/putri mereka. 

Kedua, sebagai pertanggungjawaban (akuntabilitas) 

penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat yang 

telah mendorong dan membantu pelaksannan pendidi-

kan di sekolah. Sedangkan fungsi formatif sangat ber-

manfaat sebagai umpan balik tentang proses pembela-

jaran yang telah dilakukan, sehingga melalui informasi 

dari pelaksannan evaluasi formatif, guru akan selalu 

memperbaiki proses pembelajaran.46  

Evaluasi merupakan kegiatan integral dalam sua-

tu proses pembelajaran. Artinya kegiatan evaluasi di 

tempatkan sebagai kegiatan yang tidak terpisahkan 

dalam proses pembelajaran. Sebab evaluasi bukan 

hanya berorientasi pada hasil (product oriented) akan 

tetapi juga pada proses pembelajaran (process oriented), 

                                                 
44Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Impelementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), cet. ke-3, hlm. 181 
45Ibid., hlm. 183 
46Ibid. 
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sebagai upaya memantau perkembangan siswa baik 

perkembangan kemampuan maupun perkembangan 

mental dan kejiwaan. Oleh karena itu, guru perlu se-

cara terus-menerus memperbaiki proses pembelajaran 

yang dilakukannya.47  

 

                                                 
47Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kurikulum perlu disusun dan dikembangkan oleh 

masing-masing satuan pendidikan TPQ. Pengemba-

ngan kurikulum perlu memperhatikan prinsip relevan-

si, produktivitas, demokratisasi, kooperatif, efektivitas 

dan efisiensi.  

Komponen-komponen pendidikan yang perlu 

dikembangkan yaitu Tujuan pembelajaran, isi atau 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber/ 

media/alat pembelajaran/strategi pembelajaran, proses 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Semua kom-

ponen tersebut harus dibuat dan dimilikioleh setiap 

guru yemg mengajar di TPQ, sebgai acuan dalam pem-

belajaran dan tuntunan dalam mewujudkan mutu 

pendidikan TPQ yang tinggi. 

Berdasarkan pembahasan dan hasil kesimpulan 

yang ada, beberapa rekomendasi perlu sebagai berikut: 

1. Pengurus TPQ dan guru perlu melakukan penyu-

sunan ulang dan pengembangan kurikulum TPQ; 

2. TPQ membuat atau menyediakan buku ajar dari 

semua mata pelajaran yang diajarkan di TPQ, 

membuat target pencapaian pembelajaran serta 

buku prestasi atau raport santri. 

3. Guru TPQ senantiasa meningkatkan profesiona-

litasnya dengan mengikuti pelatihan pembuatan 

dan pengembangan kurikulum, pelatihan metode 

pembelajaran khususnya pembelajaran baca tulis 

al-Qur‟an, dan penguasaan IT. 
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GLOSARIUM 

 

Belajar :berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu; berubah tingkah laku atau tangga-

pan yang disebabkan oleh pengalaman  

Ceramah :pidato oleh seseorang di hadapan banyak 

pendengar,  mengenai suatu hal, penge-

tahuan, dan sebagainya 

Diskusi :bertukar pikiran mengenai suatu masalah 

Ibadah :perbuatan untuk menyatakan bakti kepa-

da Allah, yang  didasari ketaatan menger-

jakan perintah-Nya dan menjauhi lara-

ngan-Nya 

Ijazah :surat tanda tamat belajar; sijil; 2 izin yang 

diberikan oleh guru kepada muridnya 

untuk mengajarkan  ilmu yang diperoleh 

si murid dari gurunya; 

Kegiatan :aktivitas; usaha; pekerjaan 

Langkah :tahap; bagian 

Latih :belajar dan membiasakan diri agar mam-

pu (dapat) melakukan sesuatu 

Memotivasi :memberikan  motivasi; menciptakan sua-

sana yang subur untuk lahirnya motif 

Mengembangkan: menjadikan maju (baik, sempurna, 

dan sebagainya) 
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Metode :cara teratur yang digunakan untuk me-

laksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 

sesuai  dengan yang dikehendaki; 

Motivasi :dorongan yang timbul pada diri sese-

orang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu; 2 Psi usaha yang dapat menye-

babkan seseorang atau kelompok orang 

tertentu tergerak melakukan sesuatu kare-

na ingin mencapai tujuan yang dikehen-

dakinya atau mendapat kepuasan dengan 

perbuatannya 

Non-formal :pendidikan di luar jalur sekolah 

Pelatihan :proses, cara, perbuatan melatih; kegiatan 

atau pekerjaan melatih 

Pendampingan: proses, cara, perbuatan mendampingi 

atau mendampingkan; 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewu-

judkan suasana belajar dan proses pembe-

lajaran agar peserta didik secara aktif me-

ngembangkan potensi dirinya untuk me-

miliki kekuatan spiritual keagamaan, pe-

ngendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang di 

perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 
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Pendidikan :proses pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan; proses, 

cara, perbuatan mendidik. 

Pengabdian :proses, cara, perbuatan mengabdi atau 

mengabdikan 

Pengurus :anggota yang dipilih untuk mengelola 

perkumpulan 

Potensi :kemampuan yang mempunyai kemungkinan 

untuk dikembangkan; kekuatan; kesang-

gupan; daya 

Rencana :rancangan; buram  (rangka sesuatu yang 

akan dikerjakan) 

Sikap :perbuatan dan sebagainya yang berdasar-

kan pada pendirian, keyakinan 

TPQ  :yaitu Taman Pendidikan al-Qur'an adalah 

lembaga pendidikan dan pengajaran Is-

lam luar sekolah (non formal) untuk anak-

anak usia (usia 7-12 tahun), yang mendi-

dik santri agar mampu membaca al-Qur'-

an dengan baik dan benar  sesuai dengan 

ilmu tajwidsebagai target pokoknya. 
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